Bimbingan konseling islam dengan teknik biblioterapi dalam pembiasaan sholat anak usia dini di PAUD inklusi Melati Trisula Sidoarjo by Khofiyah, Siti
  
BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TEKNIK BIBLIOTERAPI 
DALAM PEMBIASAAN SHOLAT ANAK USIA DINI  
DI PAUD INKLUSI MELATI TRISULA SIDOARJO 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya Untuk Memenuhi 
Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar  






PROGRAM STUDI BIMBINGAN KONSELING ISLAM  
JURUSAN DAKWAH 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
2019 










































































































































































Siti Khofiyah,  NIM. B93215087, 2019, Bimbingan Koneling Islam 
dengan Teknik Biblioterapi dalam Pembiasaan Shalat Anak Usia Dini di PAUD 
Inklusi Melati Trisula Sidoarjo. 
 Fokus dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana proses Bimbingan 
Konseling Islam dengan Teknik Biblioterapi dalam pembiasaan Shalat Anak usia 
dini di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo? (2) Bagaimana hasil Bimbingan 
Konseling Islam dengan Teknik Biblioterapi dalam pembiasaan Shalat Anak usia 
dini di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo? 
Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunkan pendekatan 
kualiatif, dengan analisis data komparatif yang mana dalam menjawab 
permasalahan tersebut peneliti membandingkan sebelum dan sesudah sesi 
konseling, sedangkan dalam memperoleh data peneliti mengumpulkan melalui, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. dari hasil penelitian ini, pemberian teknik 
Biblioterapi dalam pembiasaan shalat anak usia dini terdapat 5 langkah proses 
konseling yang telah dilakukan yaitu, identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment, dan evaluasi atau follow up. Sedangkan dalam melaksanakan teknik 
biblioterapi terdapat 5 langkah yaitu pemberian motivasi, memberikan waktu yang 
cukup untuk membaca, inkubasi atau diskusi, tindak lanjut dan evaluasi. 
sedangkan buku yang digunakan dalam proses terapi yaitu kumpulan cerita 
“Pejuang Shubuh”  dan “Ayo Belajar Shalat”. 
Hasil dari bimbingan dan konseling islam dengan teknik biblioteapi dalam 
pembiasaan shalat anak usia dini di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo dapat 
dikatakan cukup berhasil, hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan dalam 
kebiasaan shalat konseli, Ia lebih antusias dikala diajak orang tuanya untuk shalat 
di mushala dan mengerjakan shalat tanpa adanya paksaan dari orang tua. 
 
 
Kata Kunci : Bimbingan Konseling Islam, Teknik Biblioterapi, Pembiasaan 
Shalat.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Agama islam merupakan salah satu agama yang diwahyukan kepada 
nabi Muhammad Saw untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia1, 
islam adalah rahmat, hidayat, dan petunjuk bagi manusia, agar manusia 
tunduk dan patuh terhadap sang penciptanya. Islam mempunyai lima rukun  
diantaranya, syahadat, sholat, zakat, puasa, dan haji. Dalam mewujudkan 
prilaku islami terdapat ibadah-ibadah yang harus dikerjakan oleh seorang 
mukmin, ibarat rumah ia membutuhkan pondasi yang kokoh agar tidak 
mudah roboh, salah satu diantaranya adalah sholat, Sholat merupakan salah 
satu ibadah wajib bagi seorang muslim, dan juga sarana seorang mukmin 
untuk berbicara, mengadu, dan memohon kepada sang pencipta.  
Dalam agama islam sholat merupakan tiang penyangga, sekaligus 
menjadi ciri dan pembeda, antara orang kafir dan orang mukmin. Sholat 
merupakan syarat mencapai keselamatan dan penyangga iman seseorang, ia 
juga penghubung antara hamba dan tuhannya2. Sebagaimana hadis Nabi 
Muhammad SAW sebagai berikut : 
 ََرت ْنَمَو َنْي ِّدلا َمَاَقا َْدَقف َاهَم َاَقا ْنََمف،ِنْي ِّدلاُداَمِع َُةلا َّصَلا : َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص َلَاقَو َاهَك 
.َنْي ِّدلا َمََده َْدَقف 
                                                          
1 Hammis Syafaq, pengantar studi islam (surabaya: uinsa press,2015),hal 7. 
2 Musthofa mansyur, Berjumpa Allah Lewat Sholat, (jakarta: gema insani press,1996) hal 
15. 


































Artinya : Nabi SAW bersabda : “sholat itu adalah tiang agama, maka siapa 
yang mendirikan sholat, maka menegakkan agama dan siapa yang 
meninggalkannya, maka dia merobohkan agamanya”3 
 
 
Sholat  merupakan amal perbuatan pertama yang dihisab (dihitung) 
oleh allah dihari akhir, maka dari itu tidak ada alasan apapun untuk 
meninggalkan sholat, namun jika seorang muslim dalam keadaan-keadaan 
yang tidak memungkinkan,  Allah tetap memberikan keringanan agar seorang 
muslim dapat menjalankan kewajibannya, misalnya ketika kita sakit atau 
bepergian kita disunahkan meng-qashar dan menjamak sholat fardhu 
(menggabungkan dua waktu sholat, misalnya sholat dzuhur dan ashar boleh 
dikerjakan diwaktu dzuhur atau ashar), ketika sakit, kita diizinkan sholat 
dalam keadaan duduk apabila tidak kuat berdiri, juga diperbolehkan dengan 
terlentang jika tidak kuat untuk duduk, bahkan boleh hanya dengan isyarat 
apabila tidak kuat dengan duduk atau bebaring. hal ini adalah rukhsah atau 
keringanan yang disunakan oleh Rasul-Nya4  
Dalam sehari-hari seorang muslim diwajibkan menjalankan sholat 
sebanyak 5 waktu yakni sholat subuh di waktu petang, sholat dzuhur diwaktu 
siang, sholat ashar disore hari, sholat maghrib di waktu senja dan sholat isya’ 
diwaktu malam hari. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Adz-
Dzariyat ayat 56 yang berbunyi: 
 ُتَْقلَخ اَمَو ِنْوُُدبَْعِيل َِّلْإ َسْن ِْلٌْااَو َّنِجْل ٌا  
                                                          
3 Jalaludin bin Kamaludin As-Suyuth, Bekal Juru Dakwah (terjemahan lubabul hadits) 
(surabaya: Al Hidayah, 1998) hal 60. 
4 Musthofa mansyur, Berjumpa Allah Lewat Sholat, (jakarta: gema insani press,2002) hal 
29. 


































Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepadaKu” 5 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa tujuan diciptakannya manusia adalah 
agar mereka beribadah kepada Allah, Karena sholat merupakan salah satu ibadah 
wajib, maka perlu adanya pembiasaan sejak usia dini agar kelak dewasa ia 
terbiasa untuk beribadah. Sholat merupakan modal awal untuk anak mengenal 
agamanya. Yang dimaksud sholat disini adalah bentuk pengabdian manusia 
kepada Allah SWT yang wajib dilaksanakan agar didalam setiap kegiatannya 
selalu diberikan keberkahan, kebaikan, kemudahan, dan jalan keluar dari kesulitan 
yang menimpanya. Adapun manfaat dari melaksanakan sholat antara lain yaitu 
mengajarkan kita agar selalu mengawali suatu perbuatan dengan niat yang baik, 
hal ini tercermin ketika sebelum memulai sholat kita harus mengawalinya dengan 
niat. Selain itu manfaat sholat yang lainnya yaitu dapat memperkuat iman, 
membangun akhlak yang baik dan moralitas yang tinggi, mengajarkan tentang 
kesabaran, serta dapat mencegah dari segala perbuatan yang keji dan mungkar. 
Hal  ini telah dijelaskan di dalam al-Quran Surat Al-Ankabut ayat 45 : 
 لاق  ِرَكْنُملْاَو ِء آَشَْحفْلا ِنَع َىهَْنت َةَول َّصلا َِّنا لاق َةََول َّصلا ِِمَقاَو َِبتِكْلا َنِم َكَْيِلا َيِح ُْواآَم ُلُْتا
 َنْوَُعنَْصت اَم َُملَْعي ُاللهَو لاق  َُربَْكا ِاللهُرْكَِذلَو 
artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Qur’an) dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (sholat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”6.  
                                                          
5 Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexamedia 
Arkanleema,2009) hal 401.  
6 Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexamedia 
Arkanleema,2009) hal 401. 



































Anak-anak perlu diajarkan dalam mempraktekkan sholat fardhu 
(wajib) 5 waktu sejak dini. Hal ini termasuk dalam salah satu ajaran kebaikan 
sebagai landasan agama dan pendidikan karakter bagi anak-anak. Tujuan dari 
mengajarkan sholat fardhu (wajib) 5 waktu sejak dini yaitu agar anak menjadi 
simpatik dan terbiasa melakukan sholat sejak usia dini. 
Dalam mendidik anak untuk melakukan sholat perlu adanya 
perjuangan orang tua agar ia mau melakukan dengan sukarela ataupun dengan 
ikhlas. Dalam penelitian ini peneliti ingin menggunakan teknik Biblioterapi 
untuk menumbuhkan kesadaran sholat pada anak usia dini, yang dimaksud 
Biblioterapi yaitu penggunaan karangan untuk membantu memecahkan 
masalah7. Dalam hal ini cerita yang digunakan untuk membuat anak tertarik 
pada sholat adalah cerita bergambar yang mengandung unsur-unsur sholat, 
sehingga ia akan termotivasi dan ikut melakukan sholat.  
Sehubungan dengan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk 
mengambil Sample di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo. Pada seorang 
anak yang malas dalam belajar sholat, hal ini terlihat dari hasil belajar yang 
kurang memuaskan, ketika ada praktek sholat di sekolah ia sulit untuk 
mengikuti gerakan teman-temannya. Dari  hasil sementara  data yang 
diperoleh adalah  anak ini bernama nabilah (nama disamarkan) ia seorang 
anak yang memasuki usia 7 tahun, dimana menurut peneliti ia sudah 
memasuki masa dimana ia harus diajarkan sholat. 
                                                          
7 Lukman Fahmi, Konseling Ekologi, (Surabaya: UINSA press,2014) hal. 87.  


































Nabila  merupakan seorang  anak yang ceria,  dan anak yang aktif 
dikelas, nabila memiliki prestasi yang baik disekolah dibandingkan dengan 
teman-temannya, hal ini berdasarkan penuturan wali kelas dan hasil 
rapotnya8. Nabila merupakan anak dari seorang penjual kerupuk keliling, 
terkadang ia ikut orang tuanya berjualan di daerah sidoarjo, ketika orang 
tuanya mengajak beristirahat saat berjualan ia akan menyempatkan membuka 
buku untuk belajar. Dan ia juga termasuk anak yang mandiri karena tidak 
pernah merepotkan orang tuanya tatkala ia belajar saat ikut berjualan.  
Berdasarkan uraian tersebut peneliti berusaha untuk dapat 
membiasakan konseli agar ia mau dan terbiasa melaksanakan sholat dengan 
mengunakan teknik biblioterapi. Dengan membaca sebuah karangan 
bergambar  diharapkan mampu meningkatkan motivasi anak dan anak akan 
mudah terpengaruh dari bacaan tersebut, serta memungkinkan anak untuk 
melakukan sholat degan sukarela. Dengan ini peneliti akan mengangkat 
sebuah judul  “Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Teknik Biblioterapi 
dalam Pembiasaan  Sholat Anak Usia Dini di PAUD Inklusi Melati Trisula 
Sidoarjo” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan penulis di atas, 
maka masalah yang menjadi objek penelitian dan menjadi bahan pembahasan 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
                                                          
8 Wawancara dengan bunda Amina pada 13 september 2018 


































1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 
Biblioterapi dalam pembiasaan Sholat Anak usia dini di PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo? 
2. Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Teknik 
Biblioterapi dalam pembiasaan Sholat Anak usia dini di PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui proses bimbingan dan konseling islam dengan teknik 
Biblioterapi dalam pembiasaan Sholat Anak usia dini di PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo  
2. Untuk mengetahui hasil bimbingan dan konseling islam dengan teknik 
biblioterapi dalam pembiasaan sholat anak usia dini di PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat dalam bidang teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan 







































1. Secara teoritis 
a. Bahan masukan dan dasar penelitian lebih lanjut mengenai teknik-
teknik yang dapat digunakan untuk mengembangkan pembiasaan 
sholat pada anak usia dini. 
b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti berikutnya yang meneliti 
permasalahan sejenis yang lebih luas lagi dan diharapkan dapat 
menambah wawasan dan referensi bagi guru atau orang tua untuk 
meningkatkan pembiasaan anak untuk sholat. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi Individu, Memberi informasi mengenai manfaat Biblioterapi 
untuk meningkatkan kebiasaan sholat anak usia dini. 
b. Bagi konselor , hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk 
pendekatan yang efektif terhadap konseli agar dapat meningkatkan 
kebiasaan sholat anak usia dini. 
E. Definisi Konsep 
Dalam penelitian ini, perlulah kiranya peneliti membatasi dari 
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian yang berjudul “Bimbingan 
dan Konseling dan Islam Dengan Teknik Biblioterapi dalam Pembiasaan 
Sholat Pada Anak Usia Dini di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo” Agar 
dapat memahami judul diatas, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang 
terdapat didalamnya. Berikut istilah-istilah yang perlu dijelaskan: 
 
 


































1. Bimbingan dan Konseling Islam  
Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan 
dan konseling. bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang 
didalamnya terkandung beberapa makna yakni, menujukkan, 
mengarahkan, menentukan, mengatur atau mengendalikan. 
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis kepada individu untk memecahkan masalah 
yang dihadapinya. denan demkian individu tersebut memiliki 
kemampuan untuk memahami dirinya sendiri, menerima dirinya 
sendiri, kemampuan untuk mengarahkan dirinya. 
Konseling adalah proses pemberian banuan yang dilakukan 
melalui wawancara oleh konselor  kepada individu yang mengalami 
suatu masalah sehingga teratasinya masalah yang dihadapi oleh konseli9 
Sedangkan bimbingan dan konseling islam adalah proses 
pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada individu agar 
ia dapat mengembangkan potensinya dan fitrah beragama yang 
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasi nilai-nilai 
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadist kedalam dirinya, 
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 
dan Hadist10.  
 
 
                                                          
9 Anas Salahudin, Bimingan dan Konseling (Bandung:CV Pustaka Setia, 2010) hal 13-16. 
10 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010) hal. 23. 



































Istilah Biblioterapi berasal dari kata biblion dan therapeia, biblion 
berarti bukuatau bahan bacaan, sementaa therapeia artinya 
penyembuhan. jadi biblioterapi dapat dimaknai sebagai upaya 
peyembuhan konseli lewat buku atau bahan bacaan. buku atau bahan 
bacaan berfungsi untuk mengalihkan orientas dan memberikan 
pandangan-pandangan yang positif sehingga menggugah kesadaran 
untuk bangkit menata hidupnya kembali yang harmonis11. Dalam 
penelitian ini aktivitas membaca dalam biblioterapi menggunakan buku 
yang sesuai dengan usia konseli. Sehingga konseli dapat melakukan 
perintah sesuai anjuran, nasihat, pandangan hidup yang ditulisakan oleh 
pengarang buku tersebut12. 
3. Sholat 
Sholat menurut bahasa berarti doa. Sholat berasal dari bahasa arab 
yakni shalla-yushalli-sholatan   ىَّلَص(–  ِْيلَُصي–  )ًَةلاَص yang atinya doa. 
Shalli berarti berdoalah, sedangkan sholataka berarti doamu13.  
Sedangkan menurut istilah sholat adalah sarana komunikasi 
antara seorang hamba dengan tuhannya sebagai bentuk ibadah yang 
didalamnya merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan 
dan perbuatan yang dimulai dengan takbirotul ikhram dan diakhiri 
                                                          
11 Ahmad Zainuri dan Pudji, bimbngan konseling islam dengan teknik biblioteapi dalam 
mengatasi dekadensi keimanan mahasiswa di surabaya, jurnal bimbingan dan konseling,vol 04, no 
01, juni 2014. 
12 Lukman Fahmi, konseling ekologi,(Surabaya: Uinsa press, 2014) hal 87. 
13 Ubaidurrahim El-Hamdi, Super Lengkap Sholat Sunnah,( Jakarta:WahyuQolbu,2013) hal 
2  


































dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah 
ditentukan syariat 14.  
4. Anak Usia Dini 
Anak usia dini  adalah sekelompok individu yang berada pada 
rentang usia antara 0-8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok 
manusia yang  berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 
Pada usia tersebut para ahli menyebutnya sebagai masa emas (Golden 
Age) yang hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan 
manusia15. 
F. Metode Penelitian  
1. Pendekatan & Jenis Penelitian  
a. Pendekatan   
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif komparatif yaitu penelitian yang bersifat 
membandingkan variabel satu dengan variabel yang lain16. Metode 
komparatif  ini bertujuan untuk membandingkan kejadian-kejadian 
yang berbeda. 
b. Jenis penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan 
                                                          
14 Syarif Thayib, Totalitas Sholat Dhuha,(Surabaya:UINSA press,2017)hal 76.  
15 Aris Priyanto,” Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Ber-
main” jurnal ilmiah guru “COPE”, 2014, tahun XVIII, No. 02 hal 42. 
 
16 Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian, (yogyakarta:Pustaka barupress, 2014) hal 11. 


































dengan cara deskripsi, dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah17.  
2. Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu murid yang malas 
dalam mengerjakan sholat  
Nama    :Nabila Safi Khoirun Nisa’ 
Tempat Tanggal Lahir  : Surabaya, 19 Desember 2011 
Usia   : 7 tahun  
b. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian yang menjadi pilihan peneliti adalah PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo di Jln. Yos Soedarso No 63, Sidoarjo 
3. Jenis dan Sumber Data  
Pada penelitian ini menggunakan data yang bersifat non statistik, 
dimana data yang diperoleh diungkapkan dalam bentuk kalimat-kalimat 
serta uraian-uraian18. menurut lofland (1984:87) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen, foto, video dan lain sebagainya19. 
 
                                                          
17 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2009) hal 6. 
18 Burhan Bungin, penelitian kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) 
hal.6.   
19 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal 157.  


































a. Jenis Data  
Jenis data pada penelitian ini adalah: 
1) Jenis data primer  
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh 
langsung dari sumber pertama atau sumber aslinya20. Pada 
jenis data primer, peneliti memperoleh data melalui orang tua 
konseli. Dalam hal ini peneliti mencari informasi mengenai 
pembiasaan sholat dirumah sebelum di berikan bimbingan. 
2) Jenis data skunder  
Data skunder adalah data penelitian yang diperoleh 
berdasarkan informasi tidak langsung21. Data skunder 
merupakan data pendukung dari data primer seperti data diri 
orang lain ataupun dokumen-dokumen lainnya. 
Dalam hal ini peneliti mencari informasi mengenai data diri 
konseli atau pun latar belakang orang tua konseli 
4. Tahap-Tahap penelitian  
  Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui 
tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disu-
sun secara sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada em-
pat tahap yang bisa dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu:22 
                                                          
20 Irfan Tamwifi, metodologi penelitian,( Surabaya: UIN Sunan Ampel press, 2014) hal. 
220. 
21 Irfan Tamwifi, metodologi penelitian, hal 220.  
22 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) , (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), hal.127. 
 


































a. Tahap Pra-lapangan  
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan 
pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1) Menyusun rancangan penelitian  
 Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian yang 
berupa outline untuk diajukan kepada ketua prodi BKI 
disertai dengan dosen pembimbing dan setelah itu dilanjutkan 
untuk membuat proposal yang didampingi oleh dosen 
pembimbing. 
2) Memilih Lapangan Penelitian  
Pada tahap ini peneliti memilih lapangan di PAUD 
Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, karena bertepatan dengan 
tempat praktik pengalaman lapangan peneliti 
3) Mengurus Perizinan 
Untuk mengurus perizinan peneliti meminta izin 
kepada bunda Lusi selaku ketua yayasan PAUD melati, serta 
bunda Aminah selaku wali kelas, dan tak lupa orang tua 
konseli.  
4) Menjajaki Dan Menilai Lapangan  
Pada tahap ini peneliti lakukan untuk memperoleh 
gambaran umum tentang PAUD Inklusi Melati Trisula 


































Sidoarjo, dengan tujuan untuk membuat peneliti 
mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta menyiapkan 
segala perlengkapan yang dibutuhkan23. 
5) Memanfaatkan Informan  
Pada tahap memanfaatkan informan peneliti memilih 
informan yang merupakan orang yang benar-benar tahu dan 
terlibat dalam kehidupan sehari-hari klien yaitu, bunda lusi 
selaku ketua yayasan, bunda aminah dan bunda inung selaku 
wali kelas serta orang tua konseli yang telah suka rela untuk 
membantu peneliti.  
6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  
Pada tahap ini peneliti mulai menyiapkan camera untuk 
memotret dan video, serta catatan. 
b. Tahap Lapangan 
Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah : 
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
Tahap ini, selain mempersiapkan diri peneliti harus 
memahami latar penelitian agar dapat menentukan model 
pengumpulan datanya. Dan sedangkan pada tahap persiapan 
diri ini peneliti harus mempersiapkan dirinya, seperti 
penampilan hendaknya menyesuaikan dengan kebiasaan adat, 
tata cara latar penelitian. 
                                                          
23 Lexy J Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Edisi Revisi)  (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2018) hal.130.  


































2) Memasuki Lapangan 
Pada saat sudah masuk ke lapangan, peneliti menjalin 
hubungan yang akrab dengan subyek penelitian dengan 
menggunakan tutur bahasa yang baik, akrab serta bergaul 
dengan mereka dan tetap menjaga etika pergaulan dan 
norma-norma yang berlaku di dalam lapangan penelitian 
tersebut. 
3) Berperan serta Sambil Mengumpulkan Data 
Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang 
diperolehnya, baik data yang diperoleh dari wawancara dan 
pengamatan. 
4) Tahap Analisis Data 
Analisa data merupakan suatu tahap 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar agar dapat memudahkan 
dalam menentukan tema dan dapat merumuskan hipotesa 
kerja yang sesuai dengan data. 
Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
dikumpulkan, diklasifikasikan dan dianalisa24. 
c. Tahap Penulisan Laporan 
Pada tahap penulisan laporan ini merupakan hasil akhir dari 
suatu penelitian, sehingga dalam tahap akhir ini peneliti 
                                                          
24 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) , (Bandung: PT Remaja 
Rsdakarya, 2009), hal.148. 


































mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan laporan. Penulisan 
laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan yang baik karena 
menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap hasil penelitian 
tersebut 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan untuk penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode interview, observasi, 
dan dokumentasi.  
a. Metode Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
bertanya kepada responden secara langsung25. Hal ini peneliti lakukan 
kepada orang tua konseli karena konseli yang masih anak-anak 
sehingga membutuhkan pendampingan dari orang tua. 
b. Metode Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melakukan pengamatan panca indra terhadap subyek 
penelitian26.  
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara mengumpulkan data-data yang berbentuk dokumen27. 
                                                          
25 Irfan Tamwifi, metodologi penelitian ( Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) hal. 
223. 
26 Ibid, hal 229 
27 Ibid hal, 235. 


































Sebagian data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan 
harian, cendramata, laporan, foto dan sebagainya. 
Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 
pernah terjadi di waktu silam28. 
d. Teknik Analisis Data  
Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain29.    
e. Teknik Keabsahan Data 
Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang 
valid dan reliabel. Untuk itu, dalam penelitian kualitatif pun dilakukan 
upaya validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian 
dilakukan dengan melihat realibilitas dan validitas data yang diperoleh 
adapun untuk realibilitas, dapat dilakukan dengan sistematis, berulang 
dan dalam situasi yang berbeda. Ada tiga teknik agar data dapat 
memenuhi kriteria validitas dan realibilitas30, yaitu : 
 
 
                                                          
28 Pupu Saeful Rahmat, “ Penelitian Kualitatif “ EQUILIBRIUM, vol.5, (Januari-Juni 2009) 
hal, 1-8 
29 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 2011) 
hal, 244. 
30 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantiatif 
(Jakarta: Erlangga, 2009) hal 145. 


































1) Perpanjangan Keikutsertaan  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus sebagai 
instrumen. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 
pengumpulan data. Keikutsertaan tidak dilakukan dalam waktu 
singkat, tetapi memerlukan waktu yang sangat panjang31. Pada 
tahap ini peneliti dapat melakukan cek ulang setiap informasi 
yang di dapatnya, sehingga kesalahan mendapat informasi akan 
dapat dihindari.  
2) Ketekunan pengamatan  
Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka 
jalan penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan 
dalam pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah suatu 
teknik pengumpulan data yang hanya mengandalkan 
kemampuan panca indra, namun juga menggunakan semua 
panca indra termasuk pendengaran, perasaan, dan insting 
peneliti. Dengan meningkatkan  ketekunan pengamatan di 
lapangan, maka derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula32. 
3) Trianggulasi  
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan kebenaran data 
sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. 
Trianggulasi berarti membandingkan dan meninjau kembali 
                                                          
31 Tohirin, metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling, 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hal.72.  
32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Bandung: Kencana, 2011) hal. 262-264.  


































derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda33. 
G. Sistematika Pembahasan   
Dalam suatu penelitian diperlukan suatu sistematika penulisan 
untuk memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. Langkah-langkah 
pembahasan sebagai berikut:  
BAB I adalah pendahuluan; Rumusan Masalah; Tujuan Penelitian; 
Manfaat Penelitian; Definisi Konsep; Metode Penelitian; Sistematika 
Pembahasan. 
BAB II adalah Tinjauan Pustaka, pada bab ini terdiri dari dua sub 
bab yakni kajian teoritik yang meliputi: pengertian bimbingan dan 
konseling islam, pengertian biblioterapi, pengertian sholat, dan pengertian 
anak usia dini. Serta  penelitian terdahulu yang relevan yakni penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, pada tahap ini peneliti akan 
menulis dan menjelaskan persamaan dan perbedaan yang dilakukan 
peneliti sekarang dan peneliti terdahulu mengenai teknik Biblioterapi.  
BAB III adalah penyajian data, pada bab ini terdiri dari dua sub 
bab, yakni Deskripsi Umum objek penelitian, yang meliputi: gambaran 
umum mengenai PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, Kondisi dan letak 
geografisnya, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Data Pendidik PAUD 
Inklui Melati Trisula Sidoarjo, Data Murid, Kegiatan di PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo, Deskripsi peneliti dan subjek. Sub bab yang kedua 
                                                          
33 Tohirin, metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling, hal 76. 


































yakni Bimbingan dan Konseling Islam dengan Biblioterapi dalam 
pembiasaan Sholat Anak Usia Dini di PAUD Inklusi Melati Trisula 
Sidoarjo 
BAB IV adalah analisis data, pada bab ini akan membahas 
mengenai analisis data pengembangan bimbingan dan konseling islam 
dengan teknik biblioterapi dalam pembiasaan sholat anak usia dini. 
BAB V adalah penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan 
dan saran, yang menjelaskan tentang hasil dari bimbingan dan  konseling 
islam dengan terapi biblioterapi dalam pembiasaan sholat anak usia dini. 
Dan saran yang diharapkan peneliti guna mengembangkan penelitian yang 
lebih baik.  
Lampiran-lampiran  
Demikian sistematika penulisan skripsi yang berjudul 
BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TEKNIK 
BIBLIOTERAPI DALAM PEMBIASAAN SHOLAT ANAK USIA DINI di 
PAUD INKLUSI MELATI TRISULA SIDOARJO 
  



































KAJIAN TEORI  
A. Bimbingan dan Konseling Islam  
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam  
 Secara etimologis bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 
inggris “Guidance”, “Guidance” sendiri merupakan bentuk Masdar (kata 
benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menuntun, 
menunjukkan, atau membimbing orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata 
“Guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau 
tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan34.   
 Sedangkan  istilah konseling berasal dari kata “Counseling”  yaitu 
kata dalam bentuk Masdar (kata benda) dari “to counsel” secara 
etimologis berarti “to give advice” memberikan saran dan nasihat.  
Konseling memiliki arti memberikan anjuran atau memberi nasihat kepada 
orang lain secara bertatap muka (face to face). Jadi counseling berarti 
memberikan nasihat kepada orang lain secara individual yang dilakukan 
dengan tatap muka ( face to face )35. 
 Sedangkan Islam secara etimologis yaitu patuh, tunduk, atau 
berserah diri. Menurut syariat atau secara istilah yaitu mengakui dengan 
                                                          
34 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam,(Jakarta: Amzah, 2016), hal 3.  
35 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal 10-11. 


































lisan, meyakini dengan hati dan berserah diri kepada allah atas segala apa 
yang telah ditentukan dan ditakdirkan36.   
Bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberian bantuan 
terarah, kontinu dan sistematis kepada individu atau kelompok agar ia 
dapat mengembangkan potensinya dan fitrah beragama yang ia miliki 
secara optimal. dengan cara menghayati nilai-nilai yang terkandung di 
dalam Al-Qur’an dan hadist kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup 
sesuai dan selaras dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadist37. Sebagaimana 
dalam Al-Qur’an surat Al ‘Ashr ayat 1-3 
 ِرْصَعلْاَو °  رْسُخ ِْيَفل َناَسْنِلْْا َِّنا ° اََوتَو ِتَِحل َّصلا اُولِمَعَو اُْونََما َنْيِذَّلاَِّلْا
رْب َّصلِاباْوَص اََوتَو لْ  ِّقَحْلِاباْوَص 
Artinya : “Demi masa. Sesungguhnya manusia dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan berbuat kebaikan, saling 
nasehat menasehati untuk kesabaran”38.  
 
Menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan konseling islam 
yaitu proses pemberian bantuan terhadap individu atau kelompok agar ia 
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat39.  
Jadi menurut peneliti Bimbingan dan Konseling Islam yaitu proses 
pemberian bantuan kepada individu secara sistematis terarah dan 
                                                          
36 Deni Irawan, Islam Dan Peace Building, Religi, (juli, 2014) Vol X No.2 hal.158-171.  
37 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam,(Jakarta: Amzah, 2016) hal 23. 
38 Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexamedia 
Arkanleema,2009) hal 601. 
39 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling  Dalam Islam (Yogyakarta: UII Press 
Yogyakarta, 2004) hal 4.  


































continue agar ia mampu menjalankan kehidupan sesuai tuntunan Al-
Qur’an dan hadist.  
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam  
a. Secara umum  
Membantu individu atau kelompok untuk mewujudkan dirinya 
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup 
didunia dan diakhirat. 
b. Secara Khusus 
1. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah  
2. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya 
3. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber 
masalah bagi dirinya dan orang lain40.   
3. Fungsi bimbingan dan konseling islam  
a. Fungsi preventif (mencegah ) 
Yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor  untuk 
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 
dan berupaya untuk mencegahnya supaya tidak dialami oleh 
konseli. adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan 
orientasi, informasi dan bimbingan kelompok.  
                                                          
40 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling  Dalam Islam, hal 37  


































b. Fungsi pemahaman  
Fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). berdasarkan 
pemahaman ini, konseli diharapkan mampu mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan secara dinais dan konstruktif41.  
c. Fungsi Adjustif (penyesuaian) 
Usaha bimbingan untuk membantu konseli agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara diamis dan 
konstruktif.   
d. Fungsi kuratif atau korektif (penyembuhan)  
Yakni membantu individu memecahkan masalah yang sedang 
dialami atau dihadapinya.  
e. Fungsi developmental (pengembangan)  
Yakni membantu individu agar mengembangkan dan memelihara 
situasi dan kondisi yang telah baik, agar tetap baik atau menjadi 





                                                          
41 Anas Salahuddin, Bimbingan Dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012)hal 127.  
42 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII press, 
2004) hal 37.  


































f. Fungsi preservatif (pemeliharaan)  
Yakni membantu individu menjaga situasi dan kondisi yang semula 
tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 
kebaikan tersebut bertahan lama (in state of good). 
4. Kegiatan yang dilakukan dalam bimbingan dan konseling islam  
a. Membantu individu mengetahui, mengenal, dan memahami 
keadaan dirinya sesuai dengan hakekatnya atau memahami 
kembali keadaan  dirinya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
bimbingan dan konseling islam mengingatkan kembali individu 
akan fitrahnya. 
b. Membantu individu agar menerima keadaan dirinya sebagaimana 
adanya, segi-segi baik dan buruknya, kelemahan serta kekuatannya, 
sebagai sesuatu yang memang ditetapkan Allah (nasib atau takdir) 
tetapi agar menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk berikhtiar, 
kelemahan yang ada pada diri individu bukan untuk terus menerus 
untuk disesali dan kekuatan atau kelebihan bukan pula untuk 
membuatnya lupa diri. Hal ini dapat dikatakan bahwa bimbingan 
dan konseling islam membantu individu untuk tawakkal dan 
berserah diri kepada Allah. 
c. Membantu individu agar  memahami keadaan (situasi dan kondisi) 
yang dihadapi saat ini. Sering kali masalah yang dihadapi individu 
tidak dipahami si individu itu sendiri, atau individu tidak 
merasakan bahwa dirinya sedang menghadapi masalah, ataupun 


































tertimpa masalah. Bimbingan dan konseling islam membantu 
individu merumuskan masalah yang dihadapi dan membantunya 
mendiagnosis masalah yang dihadapinya.  
d. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalahnya, 
konselor  tidak memecahkan masalah melainkan sekedar 
menunjukkan alternatif yang disesuaikan dengan intelektual setiap 
individu  
e. Membantu individu memperhitungkan  masa depan, sehingga 
mampu memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi berdasarkan keadaan-keadaan sekarang, dan mampu 
memperkirakan akibat yang akan terjadi ketika suatu tindakan atau 
perbuatan saat ini dikerjakan. Dengan demikian individu akan 
berhati-hati melakukan sesuatu perbuatan atau memilih alternatif 
tindakan, karena sudah mampu membayangkan akibatnya, 
sehingga suatu saat tidak akan menimbulkan masalah bagi dirinya 
dan orang lain43. 
Dari beberapa kegiatan bimbingan dan konseling islam 
diatas, dalam hal ini konselor  membantu konseli mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya sehingga ia mampu memahami 
keadaan dirinya dengan memecahkan permasalahan melalui 
Biblioterapi.  
 
                                                          
43 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal 37-43 


































5. Asas-asas dalam bimbingan dan konseling islam  
a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat  
Bimbingan dan konseling islam tujuan akhirnya adalah membantu 
klien agar mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa 
didambakan oleh setiap muslim.  
b. Asas fitrah   
Bimbingan dan konseling islam merupakan bantuan kepada klien 
untuk mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya tersebut. 
Konselor  membantu klien agar mengenal kembali fitrahnya 
tersebut manakala ia pernah “Tersesat” serta menghayatinya, 
sehingga dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaan 
hidup didunia dan diakhirat.  
c. Asas lillahi ta’alah  
Bimbingan dan konseling islam diselenggarakan semata-mata 
karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti konselor  
melakukan tugasnya dengan ikhlas, tanpa pamrih, sementara yang 
dibimbing menerima atau meminta bimbingan dan konseling 
dengan rela dan ikhlas. 
d. Asas bimbingan seumur hidup 
Dalam kehidupan manusia mungkin saja menjumpai berbagai 
kesusahan dan kesulitan. Oleh karena itu bimbingan dan 
konseling islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan  
 


































e. Asas kesatuan jasmaniah dan rohaniah    
Bimbingan dan konseling islam memperlakukan klien sebagai 
makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya sebagai 
makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. 
Bimbingan dan konseling islam membantu individu agar hidup 
dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.  
f. Asas keseimbangan rohniah  
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, 
merasakan,menghayati dan kehendak hawa nafsu, serta juga akal. 
Bimbingan dan konseling islam menyadari kodrat manusia dan 
berupaya menyeimbangkan unsur-unsur manusia.  
g. Asas kemaujudan individu  
Bimbingan dan konseling islam, berlangsung pada citra manusia 
menurut islam, memandang seorang individu merupakan suatu 
maujud tersendiri. 
h. Asas sosialitas manusia  
Dalam bimbingan dan konseling islam, sosialitas manusia diakui 
dengan memperhatikan hak individu, hak individu juga diakui 
dalam batas tanggung jawab sosial. 
i. Asas kekhalifaan manusia  
Menurut islam manusia diberi kedudukan yang tinggi sekaligus 
tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pemelihara alam 
semesta, dengan kata lain, manusia dipandang sebagai makhluk 


































berbudaya yang memelihara alam dengan sebaik-baiknya, sebab 
problem-problem kehidupan sering kali muncul dari ketidak 
seimbangan ekosistem tersebut yang diperkuat oleh manusia itu 
sendiri. Bimbingan dan fungsinya tersebut untuk kebahagiaan 
dirinya dan umat manusia.  
j. Asas keselarasan dan keadilan 
Islam menghendaki keselarasan, keharmonisan, keseimbangan, 
dan keserasian dalam segala hal. Dengan kata lain, islam 
menghendaki manusia berlaku adil terhadap dirinya sendiri, hak 
orang lain, hak alam semesta. 
k. Asas pembinaan akhlakul karimah  
Menurut pandangan islam manusia memiliki sifat-sifat yang baik, 
sekaligus memiliki sifat-sifat yang lemah, dalam hal ini 
bimbingan dan konseling islam membantu klien untuk 
memelihara, mengembangkan, dan menyempurnakan sifat-sifat 
yang baik tersebut. 
l. Asas kasih sayang  
Bimbingan dan konseling islam dilakukan dengan berlandaskan 
kasih sayang, sebab dengan kasih sayang bimbingan dan 
konseling akan mudah berhasil. 
m. Asas musyawarah  
Bimbingan dan konseling dilakukan dengan asas musyawarah, 
artinya antara konselor  dengan klien terjadi dialog yang baik satu 


































sama lain, tidak saling mendikte, tidak ada perasaan tertekan dan 
keinginan tertekan.  
n. Asas keahlian  
Bimbingan dan konseling islam dilakukan oleh orang-orang yang 
memang memiliki keahlian dibidang tersebut, baik keahlian 
dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling, 
maupun dalam bidang yang menjadi permasalahan44. 
6. langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling  
a. Identifikasi Masalah  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal konseli beserta gejala-
gejala yang tampak. dalam langkah ini konselor  mencatat segala 
sesuatu yang menjadi masalah konseli. 
b. Diagnosis  
Langkah diagnosis yaitu angkah untuk menetakan masalah yang 
dihadapi konseli beserta latar belakangnya. dalam langkah ini 
kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 
mengadakan observasi ata wawancara terhadap konseli. setela 
data terkumpul, ditetapkan masalah yang dihadapi konseli beserta 




                                                          
44 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal 22-35.  


































c. Prognosis  
Prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang 
aka dilaksanakan untuk membimbing konseli. langkah prognosis 
ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis, 
yaitu setelah ditetapkannya masalah dan latar belakannya. 
langkah prognosis ini, ditetapkan bersama setelah 
mempertimbangkan berbagai kemungknan dan berbagai faktor. 
d. Terapi  
Terapi yaitu lagkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. langkah 
ini merupakan peaksanaan yang di tetapkan dalam langkah 
prognosis. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak waktu, proses 
yang kontinu dan sistematis serta memerlukan pengamatan yang 
cermat.  
e. Evaluasi atau follow up    
Langkah ini dimaksudkan untukmenilai atau mengetahui sejah 
mana terapi yang telah dilakukan dan telah mencaai hasilnya. 
dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangan 





                                                          
45 Anas Salahuddin, Bimbingan an Konseling, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2010) hal 95-
96. 


































B. Biblioterapi  
1. Pengertian Biblioterapi 
 Istilah biblioterapi berasal dari bahasa yunani, yaitu biblus dan 
therapy. Biblus berarti buku, sementara therapy artinya bantuan 
psikologis, oleh karena itu bibliotheraphy dapat didefinisikan sebagai 
penggunaan buku-buku untuk membantu memecahkan masalah46.  
 Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) terapi yaitu usaha untuk 
memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit, pengobatan penyakit, atau 
perawatan penyakit. Dalam KBBI terdapat beberapa contoh kata yang 
dapat dijajarkan dengan kata terapi, antara lain, terapi bermain, terapi 
bahasa, terapi kimiawi, terapi gizi, dan terapi musik.  
 Berdasarkan kesamaan objek, istilah “bahasa” sejalan dengan kisah 
dan cerita. Bermain merupakan istilah yang sama halnya dengan berkisah 
dan bercerita. Kemudian, terapi musik yang merupakan kata benda, sama 
halnya dengan puisi atau syair. Dengan demikian, meski dalam KBBI 
belum tercantum istilah terapi buku, terapi kisah maupun terapi membaca 
kita dapat mengetahui istilah dengan membangun istilah, kemudian 
mengikat maknanya dan menyamakan presepsi atas istilah tersebut. Kita 
sepakati istilah Biblioterapi mengacu pada terapi buku dan terapi membaca 
atau juga terapi kisah47.    
Dalam hal ini allah menerangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5.  
                                                          
46 Eva Imania Elsa, “Biblioteraphy as A Method of Meaningful Treatment (Biblioterapi se-
bagai sebuah metode tindakan yang bermakna), Jurnal UNY, Jilid 19 (juli, 2007) hal, 3.   
47 Bunda Susan, Biblioterapi untuk pengasuhan (Bandung: Noura Publishing 2017) hal 50-
51. 


































   ْأَرِْقإ ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمِْساب  ° َناَسْنِلْا ََقلَخ ْنِم  َلَع  ق ° ُمَرْك َلأْا َكُّبَرَو ْأَرْقا
  ُمَرْكلأا ° َِمَلقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا ° َمَّلَع َْملَْعي َْمل اَم َناَسْنِلإا  
Artinya : 1) “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan. 2) dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, 3)bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah,4) yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5) dari mengejar 
kepada manusia apa yang tidak ia ketahui”48 
 
 Selain itu biblioterapi dapat didefinisikan sebagai sebuah cara 
untuk membuat interaksi antara konselor-klien, menjadi terstruktur dan 
konselor  dan klien saling berbagi pikiran melalui tulisan49.  
Monroe dalam Rubin (1979) mengatakan, biblioterapi adalah 
 bagian dari rangkaian kesatuan layanan perpustakaan. Referensi, 
bimbingan membaca, dan biblioterapi semuanya memiliki kesamaan 
fungsi. Seluruhnya merupakan layanan bersifat informasi, instruksional, 
dan kebutuhan bimbingan. Layanan referensi adalah objek, informasi, dan 
durasi yang singkat, sementara bimbingan membaca sangat subjektif dan 
lebih mendidik. Bahkan, dapat dikatakan bahwa biblioterapi merupakan 
pendekatan jangka panjang untuk layanan perpustakaan dengan tujuan 
tarapeutik. Konsep biblioterapi, yang merupakan pengembangan dari 
layanan pembaca, sejalan dengan Hannigan: “keterampilan biblioterapi 
adalah softskill pustakawan yang berfungsi sebagai pembimbing 
pembaca.” 
                                                          
48 Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexamedia 
Arkanleema,2009) hal 597. 
49 Lukman Fahmi, Konseling Ekologi (Surabaya:UINSA Press,2014) hal 87. 


































Pendampingan terbaik bagi permasalahan perilaku pada individu 
anak maupun dewasa adalah melalui terapi buku (biblioterapi). Berkisah 
menjadi salah satu metode dalam biblioterapi. Buku adalah guru yang 
paling sabar dalam memberikan pemahaman. Buku bisa dibaca berulang-
ulang, hingga pembacanya menemukan kunci terbaik untuk menyelesaikan 
masalahnya50.  
Dari pengertian biblioterapi diatas, konselor  menjelaskan bahwa 
biblioterapi adalah penggunaan media buku untuk membantu memecahkan 
masalah, dalam hal ini karangan yang digunakan untuk memecahkan 
masalah yaitu cerita bergambar yang mengandung unsur sholat, sehingga 
anak tertarik dan berempati untuk melakukan kegiatan sholat. biblioterapi 
merupakan teknik komunikasi kreatif dengan anak, dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi suatu kejadian yang 
hampir sama dengan kejadian yang mereka alami. 
2. Tujuan Biblioterapi 
 Secara umum, biblioterapi memiliki tujuan yang sama dengan 
bimbingan dan konseling yakni membantu klien mencapai kesejahteraan 
hidup. Biblioterapi digunakan untuk : 
a. Meningkatkan pemahaman idividu teradap prilaku dan motivasi 
b.  Mengembangkan konsep diri klien  
                                                          
50 Bunda Susan, Biblioterapi untuk pengasuhan (Bandung: noura publishing 2017) hal 50-
51. 


































c. Menunjukkan pada klien bahwa banyak cara untuk menyelesaikan 
masalah 
d. Meningkatkan penerimaan terhadap diri sendiri secara jujur 
e. Memberikan cara pada klien untuk menemukan minat diluar dirinya 
f. Menunjukkan pada klien bahwa ia bukan satu-satunya orang yang 
memiliki masalah 
g. Membantu klien untuk mendiskusikan masalah dengan bebas 
h. Membantu klien merencanakan tindakan yang knstruktif untuk 
menyelesaikan masalah 
i. Mengurangi tekanan emosional dan mental.  
Secara khusus biblioterapi bertujuan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi klien. Sehingga tujuan khusus biblioterapi sangat 
bergantung pada jenis masalah klien serta harapan klien dalam 
menghadapi masalah51. 
 Sedangkan menurut peneliti tujuan biblioterapi yaitu, memberikan 
bantuan kepada kelien untuk memcahkan masalah yang dihadapinya 
dengan menggunakan media bacaan sesuai dengan permasalahan, 





                                                          
51 Lukman Fahmi, Konseling Ekologi, hal 91. 


































3. Tekik-teknik dalam Biblioterapi 
Data yang terkumpul dalam wawancara konseling dapat menjadi 
dasar pengambilan keputusan pengunaan strategi biblioterapi52. 
Brown mengemukakan  empat teknik yang dapat digunakan dalam 
menggunakan model biblioterapi yaitu : 
a. Teknik kelola sendiri  
Dalam hal ini konselor  hanya mengaturkan judul buku  atau 
subbab yang hendak dibaca oleh klien. Selanjutnya klien sendiri 
yanng aktif membaca, memahami dan mengubah tingkah 
lakunya.  
b. Teknik kontak minimal  
Teknik ini mengacu pada kondisi kontak minimal berupa 
pertemuan sekali-kali, surat-menyurat, telpon dengan petugas 
profesional atau para profesional yang dilatih. Sekali dalam 
sebulan konselor  dan klien mengadakan pertemuan diruang 
konseling atau diruang tertentu seperti perpustakaan. 
c. Teknik kelola konselor  
Teknik ini mengacu pada kondisi-kondisi yang dikelola konselor  
seperti mengadakan pertemuan secara teratur dengan pemimpin 
kelompok atau sumber lain yang tetap berpedoman pada material 
biblioterapi. Material tersebut dirancang untuk melatih konselor –
konselor agar mereka dapat membantu kliennya dalam 
                                                          
52 Lukman Fahmi, Konseling Ekologi,.hal 94. 


































mengimplementasikan prosedur atau program khusus. Walaupun 
demikian, banyaknya frekuensi kontak langsung bukan 
merupakan syarat utama. Materialnyapun tidak sulit sehingga 
tidak bergantung sepenuhnya pada konselor . 
d. Teknik arahan konselor      
Teknik ini mengacu pada model tradisional dan wawancara 
mingguan sehingga kontak merupakan dasar satu-satunya untuk 
melaksanakan konseling kelompok. Dikatakan kontak merupakan 
dasar pelaksanaan karena diasumsikan bahwa orang awam tidak 
memahami dan tidak mampu mengimplementasikan program 
untuk dirinya sendiri. Asumsi tersebut membawa konsekuensi 
profesional bagi konselor , yakni ia perlu mempunyai latar 
belakang dan keterampilan untuk belajar menerapkan program 
dari manual tersebut53.     
 Dari beberapa teknik biblioterapi diatas, koneslor 
menjelaskan bahwa dalam penelitian ini konsekor menggunakan 
teknik kelola sendiri dan teknik arahan konselor , selanjutnya 
konselor  menyiapkan bahan bacaan yang megandung unsur 
sholat sesuai usia konseli, dan dilanjut dengan cara arahan 
konselor  karena usia konseli yang masih anak-anak maka perlu 
adanya arahan dari konselor .   
 
                                                          
53 Lukman fahmi, Konseling Ekologi, hal 95-96. 


































4. Prinsip-prinsip penggunaan Biblioterapi 
 Sebagaimana teknik-teknik konseling kelompok biblioterapi 
mempunyai prinsip-prinsip tertentu yang hendaknya ditaati sebelum dan 
selama pelaksanaan. Prinsip-prinsip itu menurut Engles ada tujuh yaitu; 
a. Buku-buku atau artikel yang disarankan oleh konselor  harus 
memiliki kebenaran dan daya pengubah  
b. Konselor memiliki pengetahua terhadap buku-buku yang 
disarankannya 
c. Yang dimaksud dengan waktu adalah ketepatan menggunakan 
biblioterapi dan keefektifannya 
d. Hasil bacaan klien perlu didiskusikan kecuali kellola sendiri 
e. Daftar buku yang disarankan  
f. Dosis bacaan yang lebih kecil, lebih membantu daripada dosis yang 
lebih banyak dan luas 
g. Kemenarikan buku yang mungkin ada ilustrasi tingkah laku tertentu, 
metode yang bervariasi dapat membuat pelaksanaan biblioterapi 
mnjadi menarik54.   
5. Kriteria Buku Bacaan  
Referensi judul buku yang dibaca untuk anak memang sangat relatif. 
Semua buku memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk 
setiap anak. Hal terbaik yang dapat dilakukan adalah menyesuaikan tahap 
perkembangan anak dengan jenis buku yang ada. Laura E (2003:23) dalam 
                                                          
54 Lukman Fahmi, Konseling Ekologi, hal  97. 


































bukunya Child Development, 6th membagi referensi buku sesuai tahapan 
perkembangan usia anak sebagai berikut: 
a. Catalogue Book (0-6 bulan)  
Catalogue Book adalah buku tanpa cerita. Biasanya disetiap halaman 
berisi gambar benda dan nama dibawahnya, atau ambar aktivitas dan 
nama aktivitas dibawahnya.  
Biasanya, buku ini berbentuk board book karena sifat bahan dan 
materialnya adalah karton tebal, maka tidak perlu khawatir buku 
akan robek, bahkan pada masa fase oral motorik ummnya bayi 
memasukkan benda kemulutnya, buku ini tidak mudahrusak bila 
digigit dan terkena air liur. 
b. Picture Book (7 bulan-3 tahun) 
Picture Book  adalah buku certa yang teksnya masih sedikit. Tiap 
halaman biasaya berisikan 1-2 kalimat. Dalam buku ini biasanya ada 
hubungan langsung anara teks dan gambar. Dan buku ini bisa 
dipakai sampai anak bisa membaca sendiri. 
c. Longer Picture Book ( 3 tahun-6 tahun)  
Longer Picture Book adalah buku cerita yang teksnya sudah lebih 
banyak per halaman dan cerianya lebih panjang terdapat 2-5 kalimat. 
d. Illustrated Chapter Book (6/7 tahun-12 tahun)    
Illustrated Chapter Book adalah buku cerita yang teksnya sudah 
banyak, ceritanya mulai panjang (sudah dibagi dalam bab), tetapi 
masih ada ilustrasinya. Buku jenis ini cocok untuk anak usia 6 tahun 


































keatas, terutama saat dia sudah mulai belajar membaca, tetapi masih 
mudah bosan untuk membaca dalam durasi yang panjang.  
e. Short Novel, novel, dan Story Collection  ( 12 tahun ke atas) ketiga 
jenis ini dapat diperuntukkan kepada anak diatas 12 tahun, yang 
diasumsikan sudah mahir membaca ketiga buku ini memiliki 
kesamaan, yaitu sudah tidak lagi menggunakan ilustrasi gambar 55 
6. Tahap-tahap Biblioterapi 
Dalam jurnal yang berjudul “Biblioterphy: a Tool for Primary 
Perevention Program with Children and Adolescents” yang disusun oleh 
Roselina Binti Yusuf Dan Mohd Shukry Bin Taharem mengatakan bahwa 
terdapat lima tahap penerapan biblioterapi, baik dilakukan secara 
perorangan atau kelompok, lima tahap tersebut sebagai berikut:  
a. Pertama, awali dengan motivasi, terapis dapat memberikan kegiatan 
pendahuluan, seperti permainan atau bermain peran yang dapat 
memotivasi peserta untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan terapi. 
b. Kedua, berikan waktu yang cukup. Terapis mengajak peserta untuk 
membaca bahan-bahan bacaan yang telah disiapkan hingga selesai. 
Yakinkan terapis telah akrab denga bahan bacaan yang disediakan. 
c. Ketiga, lakukan inkubasi, terapis memberikan waktu pada peserta 
untuk merenungkan materi yang baru saja mereka baca. 
d. Keempat, tindak lanjut. Sebaiknya tindak lanjut dilakukan dengan 
metode diskusi. Lewat diskusi peserta mendapatkan ruang untuk 
                                                          
55 Bunda Susan, Biblioterapi untuk pengasuhan(Bandung: noura publishing 2017) hal 132. 


































saling bertukar pikiran sehingga memunculkan gagasan baru. Lalu 
terapis membantu merealisasikan pengetahuan tersebut. 
e. Kelima, evaluasi. Sebaiknya evaluasi dilakukan secara mandiri oleh 
peserta. Hal ini memancing peserta untuk memperoleh kesimpulan 
yang tuntas dan memahami arti pengalaman yang dialami56.   
Dalam terapi ini menggunakan lima tahap, yang pertama diberikanya 
motivasi kepada klien, selanjutnya memberikan waktu untu 
membaca, kemudian merenungkan isi bacaan tersebut, dan yang 
terakhir tindak lanjut yaitu berdiskusi apa yang telah didapatkan, 
laalu evaluasi langkah apa selnjutnya 
C. Sholat  
1. Pengertian Sholat  
  Sholat menurut bahasa berarti doa. Sholat berasal dari bahasa arab 
yakni shalla-yushalli-sholatan  ىَّلَص(–  ِْيلَُصي–  )ًَةلاَص yang atinya doa. 
Shalli berarti berdoalah, sedangkan sholataka berarti doamu57.  
Sedangkan menurut istilah sholat adalah sarana komunikasi antara 
seorang hamba dengan tuhannya sebagai bentuk ibadah yang didalamnya 
merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan 
yang dimulai dengan takbirotul ikhram dan diakhiri dengan salam, serta 
sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan syariat 58. Perintah 
                                                          
56 Wawan Darmawan dkk, “Penerapan Biblioterapi Di Rumah Sakit Dr Cipto 
Mangunkusumo”, e-jurnal mahasiswa universitas padjajaran, 2012, Vol. 1 No.1 hal. 4.  
57 Ubaidurrahim El-Hamdi, Super Lengkap Sholat Sunnah,( Jakarta:Wahyu Qolbu,2013) 
hal 2  
58 Syarif Thayib, Totalitas Sholat Dhuha,(Surabaya:UINSA press,2017)hal 76.  


































untuk melakukan sholat telah dijelaskan dalam Al-Quran diataranya surat 
Al-Baqarah ayat 110 : 
 ُِسفَْنِلأ اوُم َِّدُقت اَمَو ۚ َةاَك َّزلا اُوتآَو َةَلا َّصلا اوُمِيَقأَو  ِ َّالله َدْنِع ُهوُدَِجت  رْيَخ ْنِم ْمُك  
  ٌريَِصب َنُولَمَْعت اَِمب َ َّالله َِّنإ  
Artinya: “ Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”59.  
 
Dari pengertian sholat diatas baik secara bahasa maupun istilah 
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud sholat ialah tali 
hubungan yang kuat antara seorang hamba dengan penciptanya dengan 
tujuan mengabdi kepada Allah melalui do’a disertai dengan ucapan dan 
perbuatandenga syarat-syarat dan ruun-rukun yang telah ditentukan. 
Perintah untuk melakukan sholat telah dijelaskan dalam Al-Quran 
diataranya surat Al-Baqarah ayat 110 : 
 ُِسفَْنِلأ اوُم َِّدُقت اَمَو ۚ َةاَك َّزلا اُوتآَو َةَلا َّصلا اوُمِيَقأَو  ِ َّالله َدْنِع ُهوُدَِجت  رْيَخ ْنِم ْمُك  
  ٌريَِصب َنُولَمَْعت اَِمب َ َّالله َِّنإ  
Artinya: “ Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha 
Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”60.  
 
 
                                                          
59Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexamedia 
Arkanleema,2009) hal 17. 
60Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexamedia 
Arkanleema,2009) hal 17. 


































2. Perintah Sholat  
Sholat adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap orang 
muslim yang sudah baligh, sedangkan Hukum sholat adalah Fardhu 
‘Ain, yakni suatu kewajiban yang diberikan bagi setiap muslim selama 
ia masih dapat menghirup udara, selama itu pula kewajiban sholat 
masih melekat pada dirinya. Kewajiban sholat bagi mslim yang telah 
balgh telah dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun Hadis diantaranya:  
Al-Ankabut ayat 45  
 ِء آَشَْحفْلا ِنَع َىهَْنت َةَول َّصلا َِّنا لاق َةََول َّصلا ِِمَقاَو َِبتِكْلا َنِم َكَْيِلا َيِح ُْواآَم ُلُْتا 
 َنْوَُعنْص َت اَم َُملَْعي ُالله َو لاق  َُربَْكا ِاللهُرْكَِذلَو لاق  ِرَكْنُملْاَو  
Artinya : “ bacalah al-quran yang telah diwahyukan kepadamu 
(muammad) dan dirikanlah sholat, sesungguhnya sholat itu 
mencegah perbuata keji dan mungkar. Dan keahuilah mengingat 
allah (sholat) itu lebih besar keutamaanya dar ibadah yang lain 
allah megetahui apa yang kam kerjakan”61.  
 
 
Rasululah SAW bersabda :  
 
 َُحلَص ْتَُحلَص ِْنَإف ،َُةلا َّصلا ِةَمَاِيقلْا َمَْويُدْبَعلْا ِهَْيلَع ُبِساَُحياَم ُل ََّوا
 َف ِْنإَو ،ِِهلَمَعُِرئاَس.ِِهلَمَع ُِرئاَس َدََسف ْتَدَس  
Artiya : “Dari Abdullah bin Qurth RA berkata: telah bersabda 
Rasulullah SAW : amalan yang mula-mula dihisab dari seorang 
hamba pada har kiamat ialah sholat. Jika sholatnya baik maka 
baik pula seluruh amalannya. Dan jika sholatnya jelek maka jelek 




                                                          
61 Al-Qur’anul Karim, Syaamil Al-Qur’an Special For Women,( Bogor: PT Sygmaexame-
dia Arkanleema,2009) hal 401. 
62 Ubaidurrahin El- Hamidi, Super Lengkap Sholat Sunah,(Jakarta: WahyuQalbu 2013) hal 
5-6. 


































3. Hukum Sholat  
Hukum sholat dapat dikategorikan sebagai berikut : 
a. Fardhu, sholat fardhu yaitu sholat yang wajib untuk dikerjakan 
dalam waktu yang telah ditentukan, dalam hal ini sholat fardhu 
dibagi menjadi dua bagia yaitu : 
1) Fardhu ‘Ain yaitu kewajiban sholat yang diwajibkan kepada 
setiap individu dan tidak boleh ditinggalkan ataupun 
dilaksanakan oleh orang lain. Misalnya sholat wajib lima 
waktu dan sholat jumat yang diwajibkan oleh laki-laki yang 
sudah baligh.  
2) Fardhu Kifayah yaitu kewajiban yang diwajibkan kepada 
umat muslim tidak langsung berkaitan dengan dirinya. 
Kewajiban itu menjadi sunnah setelah ada sebagian orang 
yang mengerjakannya, akan tetapi bila tidak ada orang yang 
mengerjakannya maka kita semua mendapat dosa. Sperti 
sholat jenazah  
b. Sholat Sunnah adalah sholat tambahan, yakni amalan sholat selain 
sholat wajib lima waktu. Sholat sunnah disyariaatkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya hayalah sebagai pelengkap amal seorang muslim 
jika sholat wajib lima waktu terdapat kekurangan maka amal sholat 
sunah yang menjadi penutupnya63. 
                                                          
63 Ubaidurrahin El- Hamidi, Super Lengkap Sholat Sunah,(Jakarta: WahyuQalbu 2013) hal 
9. 


































Dari penjelasan diatas peneliti ingin menerapkan pembiasaan 
sholat fardhu pada anak usia dini, karena sholat fardhu merupakan 
sholat wajib yang tidak boleh ditinggalkan dan membutuhkan 
pembiasaan sejak usia dini.  
4. Waktu Sholat  
a. Sholat dzuhur  
Awal waktunya setelah matahari condong (tergelincir) dari 
petengahan langit, akhir waktunya apabila bayang-bayang suatu 
benda telah sama panjang dengan benda aslinya.  
b. Sholat ashar 
Waktunya dimulai setelah waktu sholat dzuhur habis yakni sejak 
bayang-bayang suatu benda melebihi sedikit panjang  benda 
aslinya, hingga terbenamnya matahari. 
c. Sholat maghrib  
Waktu dimulai dari terbenamnya matahari hingga hilangnya 
syafaq (awan senja) merah. Teja atau syafq merah sore adalah 
cahaya matahari yang terpancar  di tepi langit sebelah barat sesaat 
sesudah terbenam. Ada dua teja mula-mula merah sesuda hilang 
yang merah itu kemudian datang cahaya kekuningan dan keputih-
putihan, baru kemudian mulai gelap 
d. Sholat isya 
Waktunya dimulai dari terbenam syafaq sehingga terbit fajar 
kedua. Fajar kedua adalah pancaran cahaya merah gelap matahari 


































sewaktu akan terbit, bertebaran melintang ditepilangit sebelah 
timur. 
e. Sholat subuh  
Waktunya dari terbitnya fajar shidiq hingga terbitnya matahari64. 
5. Syarat-Syarat Wajib Sholat  
Syarat wajib sholat adalah segala hal yang ada dan terjadi, 
sebelum sesuatu dikerjakan, adapun syarat wajib sholat yakni:  
a. Beragama islam  
b. Baligh  
c. Aqil (berakal) 
d. Suci dari hadast 
e. Dalam keadaan terjaga dan sadar, orang yang tidur dan lupa 
ingatan tidak wajib sholat, kecuali ia terbangun dan sadar 
kembali.  
6. Rukun-Rukun Sholat  
Rukun yaitu bagian dari suatu ibadah yang tidak dapat digantikan, yaitu: 
a. Niat  
b. Berdiri tegak bagi yang mampu  
c. Takbiratulihram  
d. Membaca surah Al-Fatihah disetiap rakaatnya  
e. Rukuk  
                                                          
64 Muhammad sholikhin, Panduan Sholat Lengkap Dan Praktis, (jakarta: Erlagga, 2012) 
hal 35. 


































f. Iktidal  
g. Sujud dua kali 
h. Duduk antara dua sujud  
i. Duduk akhir  
j. Membaca tasyahud akhir  
k. Mebaca shalawat atas nabi pada tasyahud akhir  
l. Membaca salam dengan menoleh ke kanan dan kiri  
m. Berturut-turut65. 
D. ANAK USIA DINI 
Anak usia dini  adalah sekelompok individu yang berada pada rentang 
usia antara 0-8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang  
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut para 
ahli menyebutnya sebagai masa emas (Golden Age) yang hanya terjadi satu 
kali dalam perkembangan kehidupan manusia66.  
Untuk menjadikan anak yang cerdas, kreatif dan berkarakter harus 
distimulasi sejak dini, salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah 
memberikan mereka pembelajaran. Pada usia dini, anak sudah mampu 
menerima keterampilan dan pengajaran sebagai dasar pengetahuan dan proses 
berfikir melalui otak untuk bekal dimasa depan.    
1. Perkembangan Anak Usia Dini  
Perkembangan menunjukkan suatu proses tertentu, yaitu suatu 
proses yang menuju ke depan dan tidak dapat diulang kembali, dalam 
                                                          
65 Muhammad sholikhin, Panduan....hal 45-46.  
66 Aris Priyanto,” Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Ber-
main” jurnal ilmiah guru “COPE”, 2014, tahun XVIII, No. 02 hal 42. 


































perkembangan manusia terjadi perubahan-perubahan yang sedikit banyak 
bersifat tetap dan tidak dapat diulangi. Perkembangan menunukkan pada 
perubahan-perubahan dalam suatu arah yang bersifat tetap dan maju67. 
Aspek perkembangan anak pada umumnya meliputi perkembangan fisik-
motorik, kogntif, bahasa, emosi dan sosial. Berikut kelima aspek 
perkembangan anak: 
a. Perkembangan fisik-motorik anak  
Perkembangan fisik motorik anak adalah perkembangan 
jasmaniah mealui kegiatan pusat saraf, urat saraf  dan otot yang 
terkoordinasi. Gerak tersebut berasal dari perkembangan refleks 
dan kegiatan yang telah ada sejak lahir. dengan demikian, sebelum 
perkembangan motorik ini mulai berproses, maka anak akan tetap 
tidak berdaya. Perkembangan fisik motorik terdiri atas dua jenis, 
yakni motorik kasar dan motorik halus, motorik kasar bersifat 
gerakan tubuh sedangkan gerak motorik halus bersifat keterampilan 
detail atau jari jemari.  
b. Perkembangan Kognitif    
Seiring dengan meningkatnya kemampuan anak untuk 
mengeksplorasi lingkungan, karena bertambah besarnya koordinasi 
dan pengendalian motorik yang disertai dengan meningkatnya 
kemampuan untuk bertanya dengan kata-kata yang dapat 
dimengerti oleh orang lain, maka perkembanga kognitif anak 
                                                          
67 Siti Azizah Rahayu psikologi perkembangan” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014) hal 3. 


































berkembang pesat, semakin kreatif, dan imajinatif. Imajinasi anak 
pra sekolah terus berkerja dan daya serap mentalnya tentang dunia 
semakin meningkat68. 
c. Perkembangan Emosi     
Emosi adalah kondisi kejiwaan  manusia karena sifatnya 
psikis atau kejiwaan, maka emosi hanya dikaji melalui letupan-
letupan  emosional atau gejala-gejala dan fenomenafenomena, 
seperti kondisi sedih, gembira, gelisah, benci dan lainnya. Namun 
kondisi emosi anak-anak berbeda. Oleh karena itu, memberikan 
permainan baik untuk mengasah emosi anakyang berbeda-beda.  
d. Perkembangan bahasa  
Bayi mempelajari bahasa melalui interaksi dengan orang 
dewasa. Oleh karena itu, orang dewasa ketika bercakap-cakap 
dengan bayi tidak boleh menggunakan bahasa bayi, melainkan 
harus dengan bahasa baik dan benar. Sehingga ketika ia sudah 
memasuki usia anak-anak  ia tidak akan keksusahan untuk 
melaukan komunikasi69     
2. Mengajarkan Sholat Pada Anak  
Menanamkan nilai-nilai positif pada anak, bukanlah hal yang mudah, 
dimulai dari masa anak-anak, orang tua dituntut untuk menanamkan nilai-
nilai positif agar kelak ia menjadi pribadi yang positif pula, termasuk 
dalam menanamkan pembelajaran ibadah sholat pada anak, islam tidak 
                                                          
68 Siti Azizah Rahayu psikologi perkembangan”.,hal 97. 
69 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD Anak Usia Dini,(Yogyakarta: PT Pustaka Insani 
Madani, 2010) hal 96. 


































menyulitkan hambaya, Nabi SAW memberikan batasan umur disuruhnya 
anak-anak mengerjakan sholat, karena umur sebelum itu merupakan masa 
meniru kedua orang tua mereka, dalam hal ini sebagai bentuk upaya 
membuat mereka mencintai sholat. 
Al-Hakim dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin 
Ash, bahwa Rasulullah pernah bersabda: 
 ِس ِعْبَس ُءَانَْبأ ُْمهَو َِةلا َّصلِااب ْمُكََدلْْوأ اوُرُم ُْمهَو َاهَْيلَع ُْمه ُْوبِرْضاَو َنِْين
اَضَمْلا ِيف ُمه ُوق َِّرفَو  رْشَع ََءانَْبأ 
Artinya:  “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan sholat 
ketika mereka telah berumur tujuh tahun dan pukullah mereka (jika 
tidak mau mengerjakannya) ketika mereka telah berumur sepuluh 




Adapun maksud dalam hal ini adalah, agar anak belajar sholat 
semenjak usia pertumbuhannya dan terbiasa untuk mengerjakannya. juga 
agar mereka terdidik untuk taat kepada allah70.  Karena pemelajaran sholat 
pada anak usia dini merupakan pembiasaan, maka orang tua dapat melatih 
anak dengan cara-cara sebagai berikut:  
1. Teladan  
Memberikan keteladanan dengan cara mengajak anak melaksanakan 
sholat berjamaah. Orang yang paling banyak diikuti oleh anak dan 
yang paling kuat menanamkan pengaruhnya kedalam jiwa anak 
adalah orang tua. Oleh karena itu Rasulullah SAW memerintahkan 
                                                          
70 Musthafa Abul Mat’thi, Membimbing Anak Gemar Sholat, (surakarta: insan kamil, 2008) 
hal 51. 


































agar orang tua dapat menjadi teladan yang baik bagi anak-ananya. 
Pada tahap awal keteladanan ang dapat dicontoh oleh anak adalah 
gerakan-gerakan sholat. 
2. Melatih berulang-ulang  
Melatih gerakan dan bacaan sholat pada aak usia dni hendaknya 
dilakukan dengan cara berulang-ulang semakin sering anak usia dini 
mendapatan stimulasi tentang gerakan sholat, apalagi diiringi dengan 
pengarahan tentang bagaimana gerakan yang benar secara berulang-
ulang maka anak akan mampu melakukakannya. Begitu juga dengan 
bacaan sholat, semakin sering anak membaca tentang bacaan sholat 
maka anak semakin cepat menghafalnya.  
3. Suasana aman dan nyaman  
Menghadirkan suasana belajar sholat yang memberikan rasa aman 
dan nyaman bagi anak Sehingga anak akan mudah menerima 
informasi dan selalu mengingatnya dalam setiap kali ia 
melaksanakan sholat lima waktu71.  
  
                                                          
71 Ernaya Amor Bhakti, Peran Orang Tua dalam Menanamkan Ibadah Sholat Pada Anak 
Usia Dini Di Desa Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran,(Skripsi, fakultas dakwah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) hal 52-53.   


































3. Penelitia Terdahulu yang Relevan 
a. Bimbingan Konseling Islam dengan teknik biblioterapi al-qur’an untuk 
menangani kecemasan pasien diabetes melitus 1 di kelurahan Tropodo Waru 
Sidoarjo.  
Nama   : Dinul Qoyyimah Ma’rifatus Sholeha 
Nim   : B73214049 
Jurusan  : BKI tahun (2018) 
 Jadi dalam penelitian ini perbedaannya adalah permasalahan kecemasan pasien 
diabetes melitus, sedangkan peneliti berfokus pada pembiasaan sholat anak, 
persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teknik 
biblioterapi 
b. Konseling Biblioterapi untuk meningkatkan pola asuh orang tua terhadap anak 
penyandang global development delay di paud melati sidoarjo 
Nama : Ilhayau Rohma 
Nim  : B73214064 
Jurusa  : BKI  (2018). 
Jadi dalam penelitian ini perbedaannya adalah permasalahan pola asuh orang 
tua terhadap anak penyandang  global development delay, sedangkan peneliti 
berfokus pada pembiasaan sholat anak, Persamaan pada penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan teknik biblioterapi. 
c. Teknik biblioterapi dalam pengembangan moral anak terhadap orang tua di 
kelurahan jemursari wonocolo surabaya. 
Nama   : Nailul Fauziyah 


































Nim  : B73214072 
Jurusan  : BKI (2018).  
Jadi dalam penelitian ini perbedaanya adalah permasalahan pengembangan 
moral anak terhadap orang tua sedangkan peneliti berfokus pada pembiasaan  










































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo merupakan lembaga yang 
berdiri pada tanggal 18 januari 2010 oleh dua orang sahabat yang memiliki 
keprihatinan terhadap warga sekitar yang tidak mampu untuk 
menyekolahkan anaknya yaitu Bunda Lusie Heruningtyas dan bunda Sari 
Nurgayatri. Beliau mendirikan yayasan ini hanya menggunakan modal 
pribadi tanpa adanya campur tangan orang lain, dan beliau tidak 
membebankan biaya kepada wali murid. Pada awalnya PAUD Inklusi 
Melati Trisula hanya terdapat tiga orang murid saja namun lambat laun 
menigkat setiap tahunya, untuk tenga pendidik pada awal pembentukan 
berjumah lima orang itupun karena bantuan dari teman-temanya. Jadi pada 
awalnya guru lebih banyak dari pada murid, namun seiring berjalanya 
waktu PAUD Inklusi Melati Trisula berkembang lebih baik72.     
PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo menerapkan sistem 
pendidikan yang menekankan pada kognitif, bahasa, fisik, motorik, dan 
sosial emosional secara utuh dan seimbang. Disamping itu mereka 
diberikan muatan lokal yakni muatan lokal budaya lingkungan yang  
bertujuan untuk mempuk rasa kepekaan anak didik terhadap lingkungan 
sekitar, muatan multi language yang bertujuan untuk membiasakan anak 
                                                          
72 Hasil wawancara peneliti terhadap bunda lusie dan bunda sari 28 November 2018. 


































didik dalam penggunaan  bahasa daerah, nasional dan inggris dalam proses 
bermain dan belajar. 
PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo tidak hanya memiliki anak 
didik yang normal melainkan terdapat beberapa anak yan memiliki 
kebutuhan khusus (ABK) yang berjumlah 7 orang, diantaranya: Retardasi 
Mental, Hiperaktif, dan Slowlearner. 
2. Letak geografis  
PAUD Inklusi Melati Trisula berada di jantung kota Sidoarjo, 
terletak tidak jauh dari alun-alun kota Sidoarjo, berjarak 1 km dari 
kabupaten Sidoarjo, berjarak 20-25 km dari ibu kota provinsi, dan berjarak 
4 km dari dinas pendidikan kota sidoarjo. Letak paud inklusi melati ini 
sangat strtegis, karena berada di pusat kota. 
Kondisi PAUD Inklusi Melati Trisula sangat nyaman untuk kegiatan 
belajar mengajar. Dan memiliki fasilitas yang sangat memadai, seperti: 
ruang belajar dan bermain (5 ruangan); kamar mandi (1 ruangan) dapur (1 
ruangan) dan halaman bermain. Fasilitas tersebut sangat membantu peserta 
didik ketika berada di sekolah, mereka akan lebih bersemangat belajar dan 
rajin dalam mengikuti kegiatan belajar dan mengajar.   
3. Visi, Misi PAUD Inklusi Melati Trisula 
a. Visi PAUD Inklusi Melati Trisula 
Visi adalah gambaran masa depan yang ingin diwujudkan oleh 
sekolah. Visi memberikan wawasan yang menjadi sumber untuk 


































merumuskan misi sekolah. Berikut visi PAUD Inklusi Melati Trisula 
Sidoarjo: 
“Menjadi wadah anak usia dini untuk tumbuh dan berkembang 
dengan ceria serta membentuk anak yang berkarakter” 
b. Misi PAUD Inklusi Melati Trisula 
Misi sekolah yaitu tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi 
sekolah. Misi sekolah merupakan penjabaran visi dalam bentuk 
rumusan tugas, kewajiban dan rancangan tindakan yang dijadikan 
arahan untuk mewujudkan misi. Misi PAUD Inklusi Melati Trisula 
sebagai berikut: 
“Membantu mengembangkan semua aspek kecerdasan anak sesuai 
tahap-tahap perkembangannya dalam lingkungan bermain yang 
edukatif dan menyenangkan”     
4. Sturktur Organisasi 
Struktur Organisasi TK Inklusi Melati Sidoarjo sebagai berikut : 
Pengelola    : Lusie Heruningtyas, S.E. 
Kepala Sekolah   : Sari Nurgayatri  
Wakil Kepala Sekolah : Nur Hasanah  
Kepala Sekolah ABK : Reza Resita Sari 
Bidang Pendidikan  : Siti Aminah 
Bidang Keagamaan : Siti Maisaroh  


































5. Data Tenaga Pendidik  
a. Data tenaga pendidik Paud ABK Melati 
Tabel 3.1 
No  Nama  Ijazah  
Terakhir  
Jabatan  Usia  
1.  Reza Resita Sari SMK Kepala 
Sekolah 
ABK 
23 tahun  
2.  Putin Nur Faridah SMA Guru  31 ahun  
 
b. Data Tenaga Pendidik  : PAUD Inklusi Melati Trisula 
Tabel 3.2  
No  Nama  Ijazah 
Terakhir 
Jabatan  Usia  




Pengelola   55 
tahun 






3.  Nur Hasanah  MAN Guru  35 
tahun 
4.  Siti Maisaroh  MAN Guru  40 
tahun 
5.  Nur Jannah  MAN Guru  40 



































6.  Siti Aminah SMA Guru  45 
tahun  
7.  Sudjarwo  S1 
Matematika 
Guru  56 
tahun  
8.  Suliastutik S1 Guru 54 
tahun 
9.  RR. Tyastari Diahayu 
Girindra 
S1 Guru 28 
tahun  
10.  Muslichah S1 Terapis 35 
tahun 
 
6. Data murid 




Laki-laki  perempuan 
1.  Retardasi Mental  1  
2.  Hyperaktif  2  
3.  Global Development 
Delay  
1 1 
4.  Asperger  1 


































5.  Slow Learner   1 
 
b. Data murid TK Melati  
Tabel 3.4 
No 
PG A TK A TK B 
L P L P L P 
1.  4 4     
2.    - 8   
3.      3 8 
 
7. Fasilitas, Sarana dan Prasarana  
Di dalam Paud Melati Trisula terdapat sarana dan prasarana 
untuk menunjang segala kebutuhan belajar dan bermain 
siswa/siswinya. Antara lain sebagai berikut: 
a. Ruang Kelas   
b. Meja dan kursi untuk belajar  
c. Almari untuk menyimpan buku dan alat belajar mengajar 
d. Mainan edukatif 
e. Tempat istirahat sekaligus lapangan untuk makan dan minum  
f. Tempat bermain 
g. Kamar mandi  
h. Video player  
i. Microphone 
j. Sound system  
k. Papan tulis  
l. Kipas angin 
m. Angklung 



































8. Kegiatan PAUD (Harian, mingguan, bulanan dan tahunan) 
a. Kegiatan Harian  
Kegiatan harian yaitu kegiatan yang selalu dilakukan setiap 
hari atau yang biasa disbut kegiatan rutin. Kegiatan harian yang 
selalu dilakukan ole murid-murid yaitu kegiatan proses belajar-
mengajar, kegiatan membaca asmaul husna sebelum masuk kelas, 
olah raga di hari jumat, dan mengaji yang selalu dilakukan dihari 
kamis setelah proses belajar dan mengajar selesai.   
b. Kegiatan Mingguan 
Kegiatan mingguan yaitu kegiatan yang selalu dilakukan 
setiap minggu antara rentang waktu hari senin hingga hari jumat. 
Seperti kegiatan senam, outbond di alun-alun, sholat dhuha, pergi ke 
musholah untuk belajar infaq dan jalan-jalan disekitar lingkungan 
sekolah, kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh murid melainkan 
bersama guru di PAUD Inklusi Melati Trisula.  
c. Kegiatan Bulanan  
 Kegiatan bulanan yaitu kegiatan yang selalu dilakukan setiap 
bulan yang dirancang oleh seluruh guru PAUD Inklusi Melati 
Trisula yang bertujuan untuk memberikan kegiatan tambahan yang 
mendidik bagi murid maupun orang tua murid. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan di perpustakaan daerah sidoarjo yang bertujuan untuk 
menanamkan pada diri anak agar mereka gemar untuk membaca agar 
mereka memiliki wawasan yang lebih banyak.  


































Kegiatan bulanan tidak hanya dilakukan di perpustakaan 
daerah saja melainkan terdapat juga seminar parenthing yang 
dilakukan seluruh murid dan orang tua. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan terhadap orang tua tentang cara mendidik 
anak-anaknya dengan baik terutama orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus.  
d. Kegiatan Tahunan  
Kegiatan tahunan yaitu kegiatan yang dilakukan hanya  satu 
tahun sekali, yakni kegiatan pensi dan rekreasi, dimana kegiatan 
pensi dilakukan ketika merayakan hari ulang tahun atau hari jadi 
PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo, kegiatan ini dilakukan 
untuk melatih anak untuk mandiri dan percaya diri tampil didepan 
umum, sedangkan kegiatan rekreasi dilakukan guna untuk 
mempererat tali silaturrahmi antara guru dan wali murid.   
9. Deskripsi Peneliti  
a. Identitas Peneliti  
Peneliti merupakan seseorag yang berusaha membantu klien, 
dengan ikhlas dan sepenuh hati untuk membantu klien mencari 
solusi atas masalah yang tengah ia hadapi atau mengembangkan 
potensi yang ada pada diri klien agar ia menjadi manusia yang 
bermanaat baik di kehidupan sekarang maupun di masa depan. 
Berikut identitas peneliti : 
 


































Nama    : Siti Khofiyah  
Tempat tanggal lahir  : Pasuruan, 25 Februari 1997 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam  
Alamat Asal :Dsn Penambagan No/02 RT/02 RW/01 
Desa Rejoso Lor  Kec Rejoso Kabupten 
Pasuruan. 
b.  Riwayat Pendidikan :  
Tabel 3.5 
Riwayat pendidikan peneliti 
 
c. pengalaman peneliti  
Pengalaman yang peneliti peroleh selama menempuh 
pendidikan di jurusan Bimbingan dan Konseling Islam merupakan 
pengalaman yang berhaga bagi peneliti. Baik  dalam bidang 
akademik maupun non akademik (lapangan), dalam bidang 
No Penddikan Nama lembaga Alamat  Tahun  
1.  TK  TK Dharma Wanita Pasuruan  2002-2004 
2.  SD SDN Rejoso Lor II Pasuruan 2004-2009 
3.  SMP MTsN Kota Pasuruan  Pasuruan  2009-2012 
4.  SMA MAN Bangil Pasuruan 2012-2015 
5.  Perguruan 
tinggi  
Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya  
Surabaya  2015- 
sekarang  


































akademik peneliti banyak mempelajari materi-materi baru, 
misalnya peeliti mempelajari keterampilan komunikasi konseling, 
konseling pesantren, konseling sekolah dan masih banyak lainnya. 
Dengan mempelajari hal-hal baru tersebut peneliti menjadi 
mengerti bahwa konseling tidak hanya diberikan di sekolah tetapi 
ada di segala bidang kehidupan. Pengalaman yang peneliti peroleh 
lainnya yaitu ketika peneliti mendapat tugas konseling rumah sakit 
dimana peneliti diajarkan untuk mendampingi pasien atau 
memberikan penguatan mental pasien dengan baik dan benar di 
rumah sakit islam jemursari.     
Sedangkan pengalaman lapangan yang peneliti peroleh yaitu 
ketika peneliti melakukan PPL, KKN dan kunjungan di rumah sakit 
jiwa radjimanwidiodiningrat lawang kabupaten malang. Dimana 
ketika PPL peneliti diajarkan cara mendampingi anak berkebutuhan 
khusus dan anak-anak normal dengan baik dan benar, hal ini 
berhubungan denga mata kuliah konseling anak berkebutuhan 
khusus, sehingga peneliti memeiliki bekal untuk mendampingi 
anak-anak baik anak brkebutuhan khusus maupun anak yang 
normal. Sedangkan pengalaman peneliti ketika KKN peneliti sering 
mengisi kegiatan mengajar di sekolah dasar dan taman pendidikan 
Al-Quran hal ini berhubungan dengan konseling sekolah, 
sebagaimana yang pernah diajarkan ketika kuliah. 


































Dari pengalaman peneliti baik di bidang akademik mauun non 
akademik (lapangan) sangatlah bermanfaat bagi peneliti. Karena 
dengan pengalaman-pengalaman tersebut dapat mempermudah 
peeliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian dengan 
pendampingan ini bukanlah penelitian pertama bagi peneliti 
sehingga peneliti sudah siap baik secara mental dan pengetauan. 
Sehingga diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan hasil 
yang maksimal dan bermanfaat. 
10. Deskripsi konseli    
a. Identitas koseli  
Nama    : Nabila Safi Khoirunnisa 
Tempat tanggal lahir  : Surabya, 19 Desember 2011 
Jenis kelain   : Perempuan  
Alamat   : Wonokromo RT/008 RW/ 006 Kelurahan 
Wonokrmo 
Usia  : 7 tahun  
Nama Ayah  : Syaiful Bahri 
Nama Ibu  : Siti Nurjanah 
Pekerjaan Ayah   : Penjual  
Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga   
b. Latar Belakang Pendidikan  
 Saat ini konseli merupakan salah satu murid di PAUD Inklusi 
Melati Trisula Sidoarjo, konseli merupakan salah satu murid yang 


































rajin dan pintar. Tidak pernah membolos tanpa keterangan dan 
tidak pernah lalai dalam mengerjakan tugas sekolah. Ketika dikelas 
ia selalu unggul dari teman-temannya, hal ini terlihat dari 
kecakapan konseli ketika guru menerangkan atau ketika dalam sesi 
tanya jawab dikelas. konseli juga mengikuti kegiatan les yang 
diadakan oleh sekolah untuk mendukung proses belajar peserta 
didik agar lebih maksimal, kegiatan les ini dilakukan ketika jam 
pelajaran telah usai (ketika pulang sekolah) agar tidak menganggu 
proses kegiatan belajar mengajar. 
c. Latar Belakang Keluarga  
 Konseli merupakan seorang anak yang berusia 7 tahun, 
dimana ia merupakan anak tunggal di keluarganya, konseli tinggal 
hanya bersama kedua orang tuanya, yakni ayah dan ibu. Konseli 
merupakan anak yang sangat mandiri dan tidak pernah merepotkan 
kedua orang tuanya, ibunya yang memiliki sakit saraf otak kejang, 
tidak menyurutkan semangat konseli untuk belajar. Ketika dirumah 
konseli sangat suka belajar dan bermain. Namun sesekali konseli 
mengikuti ayahnya jualan agar tidak merasa bosan dirumah. 
d. Latar Belakang Ekonomi  
 Dari segi ekonomi konseli berasal dari keluarga kalangan 
bawah, ayahnya yang berpenghasilan tidak tetap (berdagang 
kerupuk dan jual jam tangan) dan ibunya hanya seorag ibu rumah 
tangga. Namun ayahnya yang sangat sayang pada konseli beliau 


































selalu mengusahakan apa yang menjadi keinginan konseli, karena 
hal ini terlihat dari gaya penampilan konseli yang tidak jauh 
berbeda denga anak seusianya73. 
 Karena keterbatasan orang tua konseli ia tidak pernah 
melakukan bimbingan belajar diluar sekolah, ia hanya mengikuti 
les ketika sepulang sekolah yang diadakan oleh pihak yayasan dan 
ketika dirumah ia belajar sendiri namun kadang kala ia ditemani 
oleh ayahnya.   
e. Latar Belakang Keagamaan  
 Dari hasil wawancara dengan orang tua dan wali kelas 
konseli, konseli memiliki latar belakang keagamaan yang kurang 
namun ia merupakan anak yang disiplin, hal ini tebukti dengan 
semangatnya ketika ia menikuti les mata pelajaran keagamaan. Ia 
cepat sekali memahami dan meghafal huruf hijaiyah. menurut wali 
kelas konseli ia juga pernah tampil dengan hafalalan surat Al-
Waqi`ahnya meski tidak sampai akhir surat tetapi prestasi ini 
cukup membanggakan diusiannya yang masih belia, namun hanya 
saja ia malas melaksanakan sholat74. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan semenjak tanggal 27 Agustus 2018. Pada 
tanggal tersebut peneliti memulai langkah-langkah awal seperti meminta 
izin kepada kepala yayasan yang ingin peneliti jadikan sebagai objek 
                                                          
73 Wawancara terhadap ayah konseli pada 17 Oktober2018 
74 Wawancara terhadap bunda Aminah pada 1 November 2018 


































penelitian, melakukan obsvasi serta wawancara guna mendapatkan 
informasi. Dan pada tanggal 19 september 2018 peneliti mulai 
menerapkan teknik biblioterapi. Teknik ini sesuai dengan kegemaran 
konseli yaitu membaca dan ia menyukai buku bergambar.buku yang 
dipilih peneliti dalam penerapan teknik biblioterapi  yaitu  buku dongeng 
anak "Pejuang Shubuh" dan " Ayo Belajar Sholat". Peneliti memilih buku 
tersebut karena buku tersebut banyak mengandung nilai-nilai 
pembelajaran sholat dikehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan 
selama 4 bulan yang akan berakhir pada 26 Desember 2018. Berikut 
proses penerapan teknik biblioterapi dengan menggunakan bimbingan dan 
konseling: 
1. Identifikasi Masalah  
 Langkah ini dilakukan untuk megetahui masalah pada konseli, 
serta pendalaman informasi mengenai diri konseli. Penggalian 
informasi dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Dalam 
menjalankan metode wawancara peneliti menjadikan ayah koseli 
sebagai narasumber utama serta bunda lusie dan bunda amina selaku 
guru yang mengajar nabila (konseli) sebagai narasumber kedua. 
Konseli merupakan anak yang telah memasuki usia 7 tahun, 
dimana usia tersebut usia anak mulai diperintahkannya sholat lima 
waktu, ia merupakan anak tunggal dalam keluarganya sehingga 
apapun yang diinginkan konseli orang tuanya selalu menurutinya. Di 
zaman sekarang anak-anak sangatlah susah untuk diajarkan sholat 


































lima waktu, mereka akan lebih memilih bermain dari pada melakukan 
sholat, akibatnya anak menjadi malas melaksanakan sholat. Dalam hal 
ini peneliti ingin mengajak konseli untuk belajar sholat agar ia terbiasa 
melaksanakan sholat lima waktu, dan ketika ia dewasa kelak, ia akan 
terbiasa untuk melakukan sholat, dan akan takut tatkala ia 
meningalkan sholat  
 berikut tabel wawancara peneliti dengan ayah konseli :  
Tabel 3.6 
Hasil wawancara 
Tanggal Sumber Hasil wawancara 
18 September 
2018  
Ayah konseli  Ketika dirumah konseli merupakan 
anak yang penakut, kemanapun 
orang tunya melakukan aktivitas ia 
akan mengikutinya meskipun orang 
tuanya bekerja ia akan ikut. Dia 
seorang anak yang rajin belajar. 
Dalam hal sholat ia jarang sekali 
melakukannya, ia lebih asik 
bermain dari  pada sholat. Konseli 
lebih dekat dengan ayahnya ketika 
dirumah karena ibunya yang sakit.  
19 September Ibu konseli  Konseli anak yang sangat manja 


































2018  sama ayahnya, ia lebih dekat 
dengan ayahnya semenjak ibunya 
sakit. ketika diajak sholat ia sering 




Bunda lusie Konseli merupakan anak yang 
pemberani untuk tampil didepan 
publik, mudah akrab dengan 
temanya, dan dia seorang anak yang 
pintar namun ketika pembelajaran 
sholat ia kurang suka  
24 September 
2018  
Bunda aminah Konseli merupakan anak yang 
pintar dikelas, mudah menangkap 
apa yang dimaksud guru ketika 
menerangkan. Tidak hanya pintar 
secara materi tetapi secara 
pengaplikasikan dia juga pintar. Dia 
juga anak yang mandiri tanpa 
disuruh mengumplkan tugas rumah 
ia akan mengumpulkan terlebih 
dahulu. menurut belau ketika ada 
praktek sholat ia akan menepi dan 
sibuk dengan kegiatannya sendiri 



































Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan bebrapa wawancara 
dengan konseli secara langsung bahwa sebeum diterapi konseli hanya 
melakukan sholat beberapa kali saja, tidak secara penuh. Berikut tabel 
yang membuktikan tentang sholat konseli sehari-hari.    
Tabel 3.7 
Sholat Konseli Sebelum Diterapi 
    Oktober 2018 
Tanggal  Shubuh  Dzuhur Ashar Maghrib Isya 
1 - √ - √ √ 
2 √ √ - - - 
3 - - √ √ - 
4 - - - - - 
5 - √ - - √ 
6 - - - √ - 
7 √ - - - - 
8 - - √ √ - 
9 - - - - - 
10 √ - - - √ 
11 - - - - - 
12 - - √ - - 
13 - - √ - - 
14 - - - - - 
 
 


































 Keterangan : (√) konseli melaksanakan sholat  
     : (-) konseli tidak melaksanakan sholat 
Dilihat dari tabel diatas, prosentase konseli melaksanakan sholat 
sangatlah sedikit hampir setiap hari konseli tidak melaksanakan sholat. 
karena konseli sangat malas dan suka bermain.  
2. Diagnosis  
Setelah mendapatkan hasil identifikasi masalah melalui proses 
wawancara dan observasi, langkah selanjutnya adalah peneliti 
menetapkan masalah yang terdapat pada konseli yaitu kurangnya 
pembiasaan sholat pada konseli sehingga ia malas untuk 
melaksanakan sholat. data yang terkumpul dari identifikasi masalah 
adalah: penyebab dari permasalahan konseli yaitu Karena konseli 
merupakan anak-anak jadi ia lebih senang bermain dari pada 
melakukan sholat, dan ia lebih tertarik melakukan hal lain dari pada 
sholat. Ketika adzan berkumandang konseli tidak terlalu 
memperdulikan ia tetap asik dengan permainannya75 . 
Melihat keadaan tersebut, konseli membutuhkan bimbingan 
dan konseling yang dapat membiasakan konseli dalam melaksanakan 
sholat. Sholat disini adalah ibadah lima waktu yang wajib untuk 
dikerjakan setiap umat muslim. 
 
 
                                                          
75 Hasil observasi peneliti selama melaksanakan  home visit pada tanggal 29 oktober 2018 


































3. Prognosis  
 Setelah peneliti menetapkan masalah yang terjadi pada konseli, 
langkah selanjutnya adalah prognosis, yaitu menetapkan jenis bantuan 
yang digunakan dan sesuai dengan masalah konseli. Dalam penelitian 
ini peneliti mengunakan teknik biblioterapi karena konseli menyukai 
buku cerita bergambar, yang mana hal ini menjadi sebuah kelebihan 
untuk menyesuaikan konseli dengan teknik terapi. Konseli adalah 
seorang anak yang berusia 7 tahun dimana ia sudah dapat membaca 
kumpulan kalimat serta pertimbangan akhir karena proses pemberian 
teknik ini berada dalam waktu pulang sekolah sehingga tidak 
menganggu kegiatan sekolah konseli.   
4. Terapi (Treatment) 
 Dalam tahap ini, peneliti memulai untuk melakukan terapi 
kepada konseli dengan menggunaan buku cerita. Setelah peneliti 
mendalami permasalahan konseli, peneliti menentukan buku bacaan 
yang sesuai dengan pemasalahan dan kebutuhan konseli. Dalam hal 
ini peneliti mengunakan dua buku bacaan, yang pertama yang berjudul 
"pejuang shubuh" dan yang kedua berjudul "ayo belajar sholat" dalam 
penggunaan media buku cerita ini diharapkan dapat membiasakan 
konseli untuk sholat lima waktu.  
 Dalam melaksanakan proses terapi peneliti 
mempertimbangkan kondisi dan waktu konseli. Proses terapi ini 
dilakukan setelah peneliti menjalin kedekatan dengan konseli. Dalam 


































proses kedekatan dilaukan dalam kurun waktu tiga minggu. 
Selanjutnya proses terapi dilakukan. Dalam melakukan proses terapi 
peneliti membagi menjadi dua bagian karena mengikuti jumlah buku 
yang digunakan. Berikut proses pemberian teknik biblioterapi.     
 Buku cerita " Buku Kumpuan Cerita Pejuang Shubuh" 
yang dilakukan ada tanggal 15 Oktober 2018 (Sepulang Sekolah) 
a. Mengawali dengan motivasi  
 Dalam tahap pertama, peneliti memulai sesi konseling 
dengan memberikan motivasi, motivasi dalam hal ini sebagai 
bentuk penyemangat untuk konseli.  
Tabel 3.7 









Nabila siap belajar sama kakak? 
Konseli  
Iya kak siap  
Konselor  
Pinter, nanti nabila belajar sholat sama kakak 
ya, biar jadi anak shaleha, karena doa anak 
shaleha pasti didengar Allah, mainannya 
dikurangin ya kita perbanyak berdoa sama 
allah biar ibu segera diangkat penyakitnya dan 
ayah selalu sehat, kalo nabila jadi anak 
solehah siapa yang senang hayo? Pasti ayah 
sama ibu, dan nabila pasti semakin disayang  



































Hehe iya kak aku pengen jadi anak yang 
shaleha biar ibu sama ayah bangga. 
Konseor  
Nah pinter, oh iya nabila pernah membaca 
buku pejuang subuh nggak? 
Konseli  
Buku apa itu kak? Ceritanya tentang apa? 
konselor 
Nah nanti dibaca ya biar tau ceritanya, terus 
nanti berbagi cerita tentang buku itu, kakak 
juga pingin tau ceritanya gimana hehe 
b. Memberikan waktu  
 Dalam hal ini peneliti memberikan waktu yang cukup 
kepada konseli untuk membaca cerita "Buku Kumpulan Cerita 
Pejuang Shubuh", waktu yang diberikan kepada konseli yaitu 20 
menit, karena konseli yang masih anak-anak jadi membeutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan bacaan tersebut, 
meskipun ceritanya dengan halaman yang sedikit.  
d. Melakukan Inkubasi dan Diskusi 
  Dalam tahap ini peneliti memberikan waktu yang cukup 
kepada konseli untuk merenungkan apa yang telah ia baca, dan 
menggambarkan dengan kehidupan sehari-hari. Karena konseli 
merupakan anak-anak jadi pada tahap ini peneliti mendampingi 
proses inkubasi dan setelah itu mendiskusikan apa yang telah 








































Tabel inkubasi dan diskusi 
konselor/konseli Percakapan  
Konselor  




Bagaimana itu ceritanya, kakak pengen 
tau? Hehe 
Konseli 
Jadi nuria itu anak yang malas kak, 
karena hari itu hari minggu, dia 
pengennya tidur seharian 
Konselor  
Hemm enak dong tidur seharian  
konseli 
Enggak kak, malah karena dia susah 
dibangunin dia ditingal sama ayah, ibu, 
dan adik-adiknya jalan- jalan di monas 
kak, padahal kan seru ya kak  
Konselor  
Wiiih iya seru dong jalan-jalan, trus nuria 
dirumah sama siapa? 
Konseli 
Nuria dirumah sendirian kak, dia baru 
inget kalo semalem ayahya sudah bilang 
kalo pagi-pagi diajak jalan-jalan nah dia 
lupa, pas di bangunin ibunya waktu 
sholat shubuh malah ia tidur lagi, nah itu 
jadinya dia ditinggal.  
Konselor  
Hemm kasian dong, tapi dia tetap sholat 
kan?  
Konseli  
Iya kak tapi kesiangan 
Konselor  
Terus kalau nabila dirumah sholat ndak 
hayo? 
Konseli 
Hehe kadang-kadang kak 
Konselor  
emm kok kadang-kadang? kan katanya 
orang yang melalaikan sholat itu masuk 
neraka ya, emang ndak takut? 
Konseli 
Hiiii ya takutt kak 



































Terus kalau takut kita harus ngapain hayo 
 
Konseli  
Sholat kak hehe, tapi sholat subuh itu loh 
biasanya susah banget untuk bangun, 
ngantuk sekali aku   
Konselor  
Jadi gini biar nabila bisa bangun shubuh 
dan tidak ngantuk nabila minta tolong 
pada ayah atau ibu untuk bangunin 
nabila, kalau nabila masih ngantuk, 
bayangin keindahan yang kelak akan 
didapat setelah mengerjakan sholat, oke?  
Konseli 
Oke kak, nanti pulang sekolah aku mau 
bilang ke ayah kalu mau sholat subuh 
nanti biar dibangunin.  
Konselor  
Wih pinter, semangat sayang, nanti kakak 
bilangin juga deh ke ayah kalo nabila 
ingin sholat setiap hari 
konseli 
Hehe iya kak 
e. Evaluasi Sesi I  
 Setelah tahap ini dilakukan, karena konseli meruakan anak-
anak, peneliti meminta bantuan pada ayah konseli, untuk 
membantu konseli melakukan proses lanjutan ketika berada 
dirumah. Tidak hanya membaca tapi konseli harus diberi arahan 
untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dan pada keesokan harinya 16 Oktober 2018, peneliti 
menanyakan kepada ayah konseli, apakah konseli menerapkan apa 
yang telah ia dapat setelah ia membaca buku cerita tersebut? 
Menurut penuturan bliau "alhamdulillah mbak kemarin dia mau 
sholat shubuh, mekipun dengan mata agak terpejam" 


































Pada hari rabu 17 Oktober 2018, peneliti kembali 
menanyakan perubahan yang dialami oleh nabila (konseli) kepada 
ayah konseli. Menurutnya nabila masih manja untuk bangun 
namun ia tetap bangun untuk melaksanakan sholat shubuh, 
walaupun sholatnya yang sangat cepat karena ia ingin segera 
berakhir dan kembali tidur. Untuk sholat lima waktu ia belum bisa 
menjalankannya secara keseluruhan, ia masih mengerjakan yang ia 
ingat saja misalnya sholat dzuhur dan maghrib saja76. 
Buku cerita " Ayo Belajar Sholat " yang dilakukan ada 
tanggal 12 November 2018 (Sepulang Sekolah) 
a. Mengawali dengan motivasi  
 Dalam tahap kedua, peneliti memulai sesi konseling dengan 
memberikan motivasi, motivasi dalam hal ini sebagai bentuk 
penyemangat untuk konseli. Dan juga peneliti mengulas kembali 
tentang buku bacaan yang telah ia baca pada tiga hari yang lalu. 
Tabel 3.9 





Assalamualaikum nabila, gimana kabar nabila 
hari ini?  
Konseli 
Waalaikumsalam kak, hehe baik 
                                                          
76 Wawancara dengan ayah konseli pada 5 November 2018.  


































Peneliti   
Nabila siap belajar sama kakak? 
Konseli  
Iya kak siap  
Peneliti  
Gimana, dirumah sudah belajar sholat ndak? 
Konseli  
Hehe iya kak tapi masih kadang-kadang 
Peneliti  
Waduu kok gitu, nanti kakak tanya ayah deh 
kalau jemput nabila 
Konseli  
Sholatnya masih kadang-kadang kak kalau 
ndak males, tapi kadang diingatkan sama ayah, 
kadang ibu juga megingatkan 
Peneliti  
Hehe pinter, dibiasakan terus ya sayang biar 
nanti jadi anak shalaeha, berbakti sama orang 
tua dan pastinya nanti mendapat hadiah dari 
Allah karena nabila udah jadi anak yang 
shaleha 
Konseli  
Oke kak, oh iya itu buku apa kak? 
 
Peneliti  
Nah ini buku kedua kita sayang, nanti kamu 




Yasudah ini nabila baca dulu, dari halaman 
depan yaa 
Konseli  
Iya kak  
 
b.  Memberikan waktu yang cukup 
Dalam hal ini waktu yang diberikan kepada konseli tidak 
sama dengan buku bacaan yang pertama, kali ini peneliti hanya 
memberikan waktu 10 menit karena bukunya yang kisahnya tidak 
terlalu panjang dan mudah difahami oleh anak-anak.  
 


































c. Melakukan inkubasi dan diskusi  
Seperti pada bacaan yang pertama inkubasi dan diskusi 
dilakukan setelah konseli membaca buku yang telah disediakan 
oleh peneliti. Pada tahap ini inkubasi dan diskusi menjadi satu 
tahap yang harus dilakukan.  
Tabel 3.10 
Inkubasi dan Diskusi Tahap 2 
Peneliti/Konseli Percakapan  
Peneliti  
Gimana, sudah selsai bacanya nabila? 
Konseli  
Iya kak sudah, emang apa sih balasan bagi 
orang-orang yang nggak sholat itu kak? 
Peneliti  
Nah balasan bagi orang-orang yang tidak 
melaksanakan sholat itu adalah neraka, 
neraka adalah tempat yang panas dan pedih, 
banyak siksaan dimana-mana. 
Konseli  
Ihh, aku takut kak, nah kalo balasan orang 
yang melaksanakan sholat itu apa kak ? 
Peneliti  
Nah sedangkan balasan untuk orng-orang 
yang sholat adaah kemuliaan, mereka akan 
masuk ke surganya allah, dimana disana 
banyak kenikmaan, misalnya kamu pengen 
apapun disana sudah ada, makan enak, 
minum enak, dan tidak ada hal-hal yang 
menakutkan. Emang buku itu menceritakan 
tentang apasih, kaka pengen tau hehe  
Konseli  
Jadi gini kak, allah itu menciptakan menusia 
agar beribadah kepada allah, terus katanya 


































sholat itu wajib lima kali sehari, kan capek 
kak banyak  
Peneliti  
Hehe ndak capek kok asal kita 
mengerjakannya dengan ikhlas dan sungguh-
sngguh, kan allah sudah berjanji kalo kita 
mengerjakan sholat, allah akan menghapus 
dosa-dosa kita, kesalahan-kesalahan kita, dan 
kenakalan-kenakalan kita, nabila mau ndak 
dosanya bersih 
konseli 
Ya mau kak, trus kapan kita boleh melakukan 
sholat kak? 
Peneliti  
Kita boleh melakukan sholat kapanpun dan 
dimanapun misalkan sholat shubuh di pagi 
hari, sholat dzuhur setelah pulang sekolah, 
dan lain sebagainya. 
Konseli  
Begitu ya kak, tadi di buku dijelaskan 
balasan buat orang yang tidak sholat kak 
d. Evaluasi Sesi 2 
 Pada tahap ini peneliti meminta bantuan kepada ayah koneli 
dan ibu konseli, untuk membantu konseli dalam menerapkan hasil 
dari biblioterapi, agar selalu mengingatkan dan mengajak konseli 
untuk melakukan sholat. Pada buku kedua ini konseli diajak untuk 
menerapkan bagaimana cara sholat yang baik dan benar menurut 
syariat islam. Dalam hal ini sangat membutuhkan kerja sama pihak 


































keluarga untuk mendampingi konseli agar ia melakukan sholat 
degan baik dan tepat77.    
5. Evaluasi (follow up) 
Evaluasi (follow up) merupakan tahap akhir yang dilakukan 
dalam proses bimbingan  dan konseling islam, tahap ini dilakukan 
untuk melihat bagaimana hasil penerapan Bimbingan dan  Konseling 
Islam Dengan Teknik Biblioterapi Dalam Pembiasaan Sholat Anak 
Usia Dini. Pada tahap ini diperjelas dengan adanya wawancara dan 
observasi secara langsung terhadap orang tua konseli untuk 
mengetahui perkembangan konseli dalam hal sholat. Berikut data 
tentang konseli sebelum dan sesudah diberikan Bimbingan dan 
Konseling Islam Dengan Teknik Biblioterapi Dalam Pembiasaan 
Sholat. 
A. Kondisi saat sebelum diberikannya Biblioterapi   
Dengan melihat hasil observasi dan wawancara terhadap 
informan terekat konsli yaitu orang tua konseli, didapatkan hasil 
bahwa konseli sangatlah malas jika diajak untuk sholat, ia memiih 
bermain dengan teman-temanya dan asik dengan kegiatannya 
sendiri, beberapa kali peneliti mengamatinya, ia bersikap acuh 
ketika adzan berkumandang dan enggan untuk diajak sholat. 
 
                                                          
77 wawancara dengan ayah konseli pada 14 November 2018 


































B. Kondisi setelah diberikannya Biblioterapi  
Setelah diberikannya teknik biblioteapi kepada konseli 
peneliti melihat perubahan yang cukup baik terhadap konseli, 
melalui wawancara terhadap informan terdekat konseli yaitu 
orang tua konseli peneliti mendapatkan beberapa informasi yaitu, 
konseli mulai rajin untuk sholat, ketika adzan berkumandang ia 
bergegas membereskan mainan dan kekamar mandi untuk wudhu, 
ia lebih rajin mengerjakan sholat dan sering ikut orang tua ke 
mushola untuk sholat berjamah. 
Dari wawancara dengan ayah konseli, ia hanya sedikit 
malas untuk melakukan sholat shubuh dan isyak yang mana 
sholat tersebut harus dikerjakan pada malam hari sedangkan anak-
anak malam merupakan jam tidur mereka karena mereka sudah 
lelah bermain seharian. Saat rasa malasnya muncul, konseli 
diingatkan orang tuanya untuk sholat78.  
Tabel 3.11 
  Sholat Konseli Sesudah Diterapi 
Desember 2018  
                                                          
78 wawancara dengan ayah konseli pada 19 November 2018 
Tanggal   Shubuh  Dzuhur Ashar Maghrib Isya 
1 - √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ - 
3 - √ √ √ - 












































Keterangan : (√) konseli melaksanakan sholat  
         : (-) konseli tidak melaksanakan sholat 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada 
orang tua konseli yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa setelah diterapkannya teknik biblioterapi 
kepada konseli terdapat perubahan yang cukup baik ia sudah 
dapat mengerjakan sholat degan gerakan yang benar dan 
melaksanakan sholat dengan tepat.  
 
4 √ - √ - - 
5 - √ - - √ 
6 - - - √ - 
7 √ √ √ - - 
8 - √ √ √ - 
9 - - - √ √ 
10 √ √ √ √ √ 
11 - √ √ √ √ 
12 √ - - √ - 
13 √ √ - - √ 
14 √ √ √ √ √ 



































ANALISIS DATA   
 
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis data tentang proses pemberian 
teknik biblioterapi dalam pembiasaan sholat anak, serta hasil dari penerapan 
teknik biblioterapi dalam pembiasaan sholat anak usia dini di Paud Inklusi Melati 
Trisula Sidoarjo.  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan anaisis deskriptif 
komparatif. Dimana teknik ini mengamati perubahan konseli secara langsung dan 
dengan mendapat informasi dari orang terdekat konseli yaitu orang tua konseli. 
Dalam teknik ini peneliti membandingkan proses pelaksanaan bimbingan dan 
konseling serta teknik biblioterapi dengan teori yang digunakan. Dalam hal ini 
digunakan juga untuk membandingkan hasil setelah diteapi dan sebelum diterapi.  
A. Analisis Proses Pelaksanaan Teknik Bibliterapi Dalam Pembiasaan Sholat 
Anak  
Dalam penyajian data dan proses pemberian teknik biblioterapi dalam 
pembiasaan sholat anak usia dini yang dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini 
peneliti menggunakan beberapa langkah-langkah yaitu: idetifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan evaluasi/follow up. Analisa tersebut 
menggunakan analisis deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan 
data teori dan data yang terjadi di lapangan. 
 



































Perbandinga data teori dengan data di lapangan 




Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data sekunder 
melalui beberapa sumber yaitu orang tua konseli, wali 
kelas konseli serta pemilik yayasan PAUD Melati. 
Pada tahap ini peneliti melakukan pendalaman 
informasi tentang konseli, melalui wawancara dan 
observasi. Dalam proses wawancara didapatkan hasil 
bahwa, konseli merupakan seorang anak yang telah 
memasuki usia 7 tahun, dimana usia tersebut 
merupakan usia dimana anak diwajbkan utuk sholat. 
Namun di zaman sekarang anak-anak sangatlah susah 
untuk diajarkan sholat lima waktu, mereka akan lebih 
memilih bermain dari pada melakukan sholat, 
akibatnya anak menjadi malas melaksanakan sholat 
2.  Diagnosis 
Dalam tahap ini, peneliti menyimpulkan permasalahan 
yang didapat dari hasil identifikasi masalah yaitu 
kurangnya pembiasaan sholat pada konseli, hal ini 
ditunjukkan ketika proses wawancara dan observasi 
terhadap konseli yang mendukung diagnosis ini, 
bahwa konseli sangat malas melaksanakan sholat.     
3.  Prognosis 
Setelah dilakukan tahap diagnosis, untuk 
menyimpulkan permasalahan yang terjadi pada 
konseli, langkah selanjutnya adalah prognosis, yaitu 
menetapkan jenis bantuan yang digunakan dan sesuai 
dengan masalah konseli. Dalam penelitian ini peneliti 
mengunakan teknik biblioterapi karena konseli yang 
sudah memasuki usia 7 tahun yang mana ia sudah 


































dapat membaca buku cerita yang teksnya sudah 
banyak dan hal ini menjadi sebuah kelebihan untuk 
menyesuaikan konseli dengan teknik terapi 
4.  Terapi /Treatment 
Setelah menetapkan jenis bantuan yang ingin peneliti 
berikan kepada konseli langkah selanjutnya yaitu 
terapi atau Teatment, terapi merupakan proses inti dari 
beberapa tahap dalam bimbingan dan konseling, 
diharapkan dalam tahap ini didapatkan hasil sesuai 
target yang diinginkan peneliti dan konseli. Target 
yang ingn dicapai yaitu terbiasanya konseli dalam 
melaksanakan sholat lima waktu dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Terapi yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan 
mengunakan media buku, sedangkan buku yang 
digunakan yaitu buku cerita. Kedua buku cerita 
tesebut berjudul “pejuang shubuh” dan “ayo belajar 
sholat”. Proses terapi dilakukan dalam dua tahap 
(menyesuaikan jumlah buku yang digunakan). Pada 
tahap pertama peneliti menggunakan buku kumpulan 
cerita yang berjudul “Pejuang Shuhuh”  dalam buku 
ini menceritakan tentang perjuangan seorang anak 
untuk sholat shubuh. Dalam buku ini peneliti memilih 
kisah yang berjudul “bete, bete” dalam kisah ini 
menceritakan seorang  anak perempuan yang malas 
untuk bangun sholat shubuh ia hanya ingin tidur 
sepanjang hari karena hari ini hari libur, akibatnya ia 
ditinggal oleh orang tuanya dan adik-adiknya pergi 
jalan-jalan dan makan bersama di restoran sedangkan 
nuria dirumah sendiri tanpa ada makanan dirumah 
akibatnya ia tidak makan seharian. Buku dalam 


































dongeng ini mengajarkan pada konseli agar ia sholat 
karena orang yang meninggalkan sholat akan 
dirundung kemalasan. sepanjang hari, merasakan 
kesempitan dalam dada, serta lesuh tidak bergairah. 
Kemudian kisah selanjutnya yaitu buku “ayo belajar 
sholat” didalam buku ini menceritakan tentang 
keutamaan sholat, balasan bagi orang-orang yang 
tidak mengerjakan sholat dan tata cara melaksanakan 
sholat dengan baik dan benar. Dalam buku ini  
memberikan pelajaran kepada konseli bahwa balasan 
orang yang meninggalkan sholat sangatla pedih yaitu 
neraka jahanam dan balasan kepada orang yang rajin 
sholat adalah kenikmatan surga.  
Dalam proses pelaksanaan terapi turut meminta kerja 
sama orang tua konseli untuk selalu meningatkan 
konseli dikala konseli malas untuk sholat. Hal ini 
dilakukan guna untuk memaksimalkan hasil dari 
biblioterapi.  
5.  Evaluasi/ Follow 
up 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari seluruh proses 
bimbingan dan konseling dengan menggunakan teknik 
biblioterapi ini. Peneliti mengumpulkan data lanjutan 
dengan wawancara orang tua dan konseli secara  









































B. Analisis Hasil Penerapan Teknik Biblioterapi Dalam Pembiasaan Sholat 
Anak Usia Dini  
Setelah peneliti menerapkan teknik biblioterapi dalam pembiasaan sholat 
anak usia dini dala analisis data yang telah dipaparkan datas, berikut peneliti 
menuliskan konsep penerapan judul buku sesuai dengan kebutuhan konseli serta 
target pencapaian serta hasil yang dicapai.  
 
Gambar 4.2 


















Pemberian Motivasi  
1. Memotivasi konseli untuk rajin sholat dan berdoa agar ibu konseli 
segera diangkat penyakitnya ( lihat wawancara motivasi )  
2. Memmotivasi klien untuk rajin sholat ( lihat wawancara motivasi ) 
Pemberian waktu membaca  
1. Buku pertama konseli membutuhkan waktu 20 menit pada pukul 10.30 
dan pada tanggal 15 oktober 2018 ( buku pejuang shubuh ) 
2. Buku kedua konseli membutuhkan waktu 10 menit pada pukul 10.30 
dan pada tangal 12 november 2018 ( buku ayo belajar sholat ) 
Inkubasi dan Diskusi  
1. Perenungan buku dan perealisasian dalam dunia nyata dilaksanakan 
bersamaan dengan diskusi menegnai kelanjutan pembiasaan sholat 
yang seharusnya dilakukan konseli sesuai dengan karakter yang ada 
dalam buku   
Evaluasi  
1. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan perencanaan pencegahan dan 
penanganan jika konseli kembali malas untuk melaksanakan sholat 
dalam tahap ini sangat membutuhkan peran orang tua untuk 
mengingatkan konseli. 











































Buku Kumpulan Cerita 
Pejuang Shubuh 
Taggal 15 Oktober 
2018, pukul 10.30 
Target pencapaian :  
Sadar akan kewajiban 
sholat 
Waktu membaca  
20 menit (dengan proses 
pembiasaan dalam 
bebrapa hari kedepan  
Target tercapai : 
Mulai melaksanakan 
shaat lima waktu   
Buku Cerita Ayo 
Belajar Sholat  
Tanggal 12 Novembr 
2018, pukul 10.30 
Target pencapaian: 
Melakukan sholat 
dengan baik dan benar  
Waktu membaca  
10 menit (dengan proses 
pembiasaan dalam 
bebrapa hari kedepan 
Target tercapai :  
Melakukan sholat 
dengan gerakan dan 
bacaan yang benar  


































a. Kondisi saat sebelum pemberian terapi  
Setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap konseli, 
peneliti mendapatkan beberapa informasi bahwa konseli sangat jarang 
melakukan sholat, dan ketika peneliti mengunjungi kerumah konseli pada 
saat memasuki waktu sholat, peneliti tidak melihat konseli bergegas untuk 
sholat malah ia asik dengan permainannya.  
b. Kondisi saat setelah pemberian terapi  
Setelah teknik biblioterapi diterapkan kepada konseli, peneliti 
melihat banyak perubahan yang terjadi pada konseli. Hal ini berdasarkan 
wawancara lanjutan dengan orang tua konseli, maupun dengan konseli 
secara langsung. Perubahan yang terjadi pada konseli yaitu frekuensi 
konseli meninggalkan sholat sangatlah sedikit, ia juga sangat antusias 
ketika diajak orang tuanya sholat jamaah di musholahh.  
Namun ketika peneliti mengunjungi konseli dirumahnya, pada saat 
pulang sekolah peneliti tidak melihat konseli sholat, padahal waktu sudah 
memasuki waktu sholat dzuhur. Setelah peneliti pastikan kepada orang tua 
konseli, bahwa konseli memang jarang sholat dzuhur dan langsung 
bermain bersama teman-temannya, tetapi ketika orang tuanya 
mengingatkan ia langsung melaksanakan sholat dzuhur. 
Dengan melihat hasil akhir dari penerapan teknik biblioterapi 
dalam pembiasaan sholat anak usia dini, maka dapat disimpulkan bahwa 
peneliti cukup berhasil dalam mencapai target yang diinginkan, dengan 
demikian proses konseling dalam penelitian ini cukup berhasil.     


































Berikut prosentase sholat konseli sebelum dan sesudah proses 
konseling.  
1. Prosentase sholat sebelum proses koneling  
Tabel 4.4 
Tanggal Shubuh  Dzuhur Ashar Maghrib Isya 
1 - √ - √ √ 
2 √ √ - - - 
3 - - √ √ - 
4 - - - - - 
5 - √ - - √ 
6 - - - √ - 
7 √ - - - - 
8 - - √ √ - 
9 - - - - - 
10 √ - - - √ 
11 - - - - - 
12 - - √ - - 
13 - - √ - - 
14 - - - - - 
 
 Keterangan : (√) konseli melaksanakan sholat  
     : (-) konseli tidak melaksanakan sholat 
Dilihat dari tabel diatas, prosentase konseli melaksanakan sholat 
sangatlah sedikit hampir setiap hari konseli tidak melaksanakan sholat. 
karena konseli sangat malas dan suka bermain.  
 


















































Keterangan : (√) konseli melaksanakan sholat  
         : (-) konseli tidak melaksanakan sholat 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada orang 
tua konseli yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 
bahwa setelah diterapkannya teknik biblioterapi kepada konseli 
terdapat perubahan yang cukup baik ia sudah dapat mengerjakan 
sholat degan gerakan yang benar dan melaksanakan sholat dengan 
tepat.  
Tanggal   Shubuh  Dzuhur Ashar Maghrib Isya 
1 - √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ - 
3 - √ √ √ - 
4 √ - √ - - 
5 - √ - - √ 
6 - - - √ - 
7 √ √ √ - - 
8 - √ √ √ - 
9 - - - √ √ 
10 √ √ √ √ √ 
11 - √ √ √ √ 
12 √ - - √ - 
13 √ √ - - √ 
14 √ √ √ √ √ 


































Jadi dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa konseli dari 
sebelum dan sesudah diterapi terdapat perubahan, hal ini dapat 
dibuktikan dengan seberapa banyak jumlah konseli meninggalkan 
sholat sebelum dan sesudah diterapi. dan dalam hal ini anak dapat 









































A. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengambil 
kesimpulan : 
1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Biblioterapi 
dalam Pembiasaan Sholat Anak Usia Dini di PAUD Inklusi Melati 
Trisula sidoarjo, peneliti lakukan dengan langkah-langkah konseling. 
Langkah-lagkah tersebut meliputi identifikasi masalah, diagnosis, 
prognosis, terapi atau treatment dan selanjutnya evaluasi atau follow up. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, untuk 
meperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode, interview, 
observasi dan dokumentasi.  Pada tahap terapi, biblioterapi menggunakan 
beberapa langkah-langkah diantaranya pemberian motivasi, memberikan 
konsli waktu untuk membaca, inkubasi (perenungan dengan diskusi), dan 
selanjutnya evaluasi. Bacaan yang digunakan dalam proses terapi adalah 
buku dongeng “kumpulan cerita pejuang shubuh” dan buku “ayo belajar 
sholat”. 
2. Hasil dari bimbingan dan konseling islam dengan teknik biblioteapi 
dalam pembiasaan sholat anak usia dini di PAUD Inklusi Melati Trisula 
Sidoarjo dapat dikatakan cukup berhasil, hal ini dibuktikan dengan 
adanya perubahan dalam kebiasaan sholat konseli, Ia lebih antusias 


































dikala diajak orang tuanya untuk sholat di musholah dan mengerjakan 
sholat tanpa adanya paksaan dari orang tua. Tindak lanjut pada proses 
penerapan teknik biblioterapi, peneliti meminta bantuan kepada orang tua 
konseli untuk senantiasa mengingatkan dan meneggur konseli disaat 
konseli malas untuk sholat. Hal tersebut telah dilakukan dan konseli 
mulai terbiasa dengan sholat lima waktu dalam sehari-hari. 
B. SARAN  
 
   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan saran peneliti kepada : 
1. Mahasiswa bimbingan dan konseling islam  
Perlu adanya penelitian lanjutan terkait dengan masalah sholat pada 
anak, dengan tujuan dapat membimbing atau mengajak anak-anak 
untuk mengenal dan melaksanakan perintah agamanya. 
2. Bagi peneliti  
Hendaknya lebih memahami teknik biblioterap dan sholat agar 
dapat memlih langkah yang sekiranya tepat untuk diambil dalam 
mengani kebiasaan sholat anak.  
3. Bagi konseli 
Selalu istiqamah dalam sholat agar kelak dewasa tidak malas dalam 
mengerjakan dan tidak akan mampu meninggalkannya (sholat). 
4. Bagi peneliti lain 
Apabila dalam penulisa atau dalam penelitian ini terdapat banyak 
kesalahan mohon kiranya dapat memberikan krtik dan saran yang 
sifatnya membangun, demi penelitian selanjutnya. 
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